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ABSTRAK 

 

Judul : Analisis Materi Pendidikan Akhlak dalam Hadis 

Riwayat Abu Hurairah Tentang Larangan Saling 

Mendengki dan Bermusuhan 

Penulis : Abdur Rochim 

NIM : 1403016124 

 

Kajian ini dilatarbelakangi oleh banyak terjadi penyimpangan 

akhlak. Misalnya tawuran yang dilakukan oleh para pelajar, 

banyaknya fitnah, berita hoax dan ujaran kebencian yang disebar di 

dunia nyata dan media sosial hanya karena beda pemahaman dan beda 

pandangan. Perlu adanya suatu materi yang bisa diajarkan kepada 

anak sejak dini, agar tidak terjadi penyimpangan akhlak. Terdapat 

hadis tentang larangan saling mendengki bermusuhan yang jika dikaji 

terdapat materi pendidikan akhlak yang dapat diajarkan kepada anak. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan: (1) 

Apa yang dimaksud dengan pendidikan akhlak dan meliputi apa saja 

cakupan materinya? (2) Bagaimana deskripsi hadis riwayat Abu 

Hurairah tentang larangan saling mendengki dan bermusuhan? (3) 

Apa saja materi pendidikan akhlak yang terkandung dalam hadis 

riwayat Abu Hurairah tentang larangan saling mendengki dan 

bermusuhan?. Permasalahan dibahas dengan menggunakan metode 

kepustakaan (library research), metode pengumpulan datanya yakni 

dengan teknik dokumentasi. Data diperoleh dari kitab-kitab hadis 

beserta syarah-nya, kitab-kitab yang relevan dan buku-buku 

pendidikan akhlak. Kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis 

deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa. (1) Pendidikan akhlak 

adalah usaha sadar manusia untuk mengubah dasar-dasar tingkah laku 

sehingga menjadi manusia yang mulia. Mengenai materi pendidikan 

akhlak jika ditinjau dari segi hubungan mencakup akhlak kepada 

Allah, akhlak kepada sesama manusia, dan akhlak kepada lingkungan, 

bila ditinjau dari segi jenis mencakup Akhla>qul Mahmu>dah dan 

Akhla>qul Maz|mu>mah. (2) Hasil penelitian hadis menunjukkan bahwa 

hadis yang ditakhrij oleh Imam al-Bukhari riwayat Abu Hurairah jalur 

vi 



Bisyr bin Muhammad jika ditinjau dari segi kualitas dapat dinilai 

memiliki kualitas sahih li-z\atihi, karena dari segi sanadnya 

menunjukan derajat ṣahīh demikian pula dari segi matan. (3) Hasil 

analisis kandungan hadis tedapat materi pendidikan akhlak yang dapat 

diterapkan dalam mendidik anak meliputi larangan berprasangka, 

larangan mencari-cari kesalahan maupun memata-matai orang lain, 

larangan mendengki, larangan bermusuhan, larangan membenci, dan 

anjuran menjaga persaudaraan (Ukhuwah Islamiyah). 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan 

khazanah ilmu pengetahuan di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Walisongo Semarang, dan juga diharapkan akan menjadi bahan 

materi bagi pendidik/orang tua dalam masalah akhlak terhadap peserta 

didik dalam kehidupan sehari-hari. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi ini 

berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] disengaja secara konsisten 

agar sesuai teks Arabnya. 

 ṭ ط A ا

 ẓ ظ B ب

 ‘ ع T ت

 g غ ṡ ث

 f ؼ J ج

 q ؽ ḥ ح

 k ؾ Kh خ

 l ؿ D د

 m ـ Ż ذ

 n ف R ر

 w ك Z ز

 h ق S س

 ’ ء Sy ش

 y م ṣ ص

   ḍ ض

 

Bacaan Madd:    Bacaan Diftong:  

ā = a panjang    au=  َْاو 
ī   =  ipanjang    ai = َاي 
ū = u panjang    iy =  ِْاي 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia diciptakan sebagai makhluk yang sempurna diantara 

ciptaan-Nya yang lain. Setiap manusia pasti memiliki akhlak yang 

beragam. Ada yang berakhlak baik, ada pula yang kurang baik. Oleh 

karena itu, perlu adanya pendidikan untuk menyempurnakan akhlak 

tersebut. Keberhasilan suatu bangsa juga tergantung pada hasil 

pendidikan yang ada, yang mana dapat menghasilkan generasi yang 

berkualitas. Sebab jatuh bangunnya suatu masyarakat tergantung 

kepada bagaimana akhlaknya. Apabila akhlaknya baik, maka 

sejahteralah lahir batinnya. Apabila akhlaknya rusak, maka rusaklah 

lahir dan batinnya.
1
 Mengamalkan akhla>qul kari>mah merupakan suatu 

bagian yang tidak dapat dipisahkan dari ajaran Islam. Bergaul dengan 

akhla>qul kari>mah berarti telah melaksanakan perintah Allah dan 

Rasul-Nya, dan kelak itulah yang akan menjadi salah satu perantara 

yang dapat mengantarkan seorang muslim menuju ketenangan dan 

kesuksesan hidup di dunia, sekaligus menggapai kebahagiaan hidup di 

akhirat.
2
 

                                                           
1
M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Quran, 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2007), hlm. 1. 

2
Muhyiddin Abdusshomad, Etika Bergaul di Tengah Gelombang 

Perubahan, (Surabaya: Khalista, 2007), hlm. 4-5.
 



Islam, dalam ajarannya jelas menitik beratkan pada pembentukan 

akhlak yang sempurna menuju insan sempurna. Nabi Muhammad 

merupakan Nabi terakhir yang sempurna. Ia menjadi panutan bagi 

seluruh umat Islam dari zaman dahulu sampai zaman sekarang, seperti 

tersebut dalam Q.S. al-Ahzab 21: 

َأيَتََٓمٍَكىافىَلىكيََدٍََلَّقىَ كىٱلٍَلًٌمىنكَىافىَيػىرٍََةهَوىةهَحىسىنىَسٍَرىسيوؿًَٱللًََّّ ثًيػٍََٱلٍْخًرىَىـَوٍَيػىَجيواٍَٱللََّّىَ َٱللََّّىكَى َرناكىذىكىرى
(ُِ)  

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.
3
 

 
Nilai dan ajaran pendidikan akhlak mempunyai akar dan sumber 

dari ajaran Islam. Oleh karena itu, sudah seharusnya nilai-nilai dan 

ajaran pendidikan akhlak tersebut disosialisasikan kepada anak didik. 

Perlu juga adanya pelurusan pemahaman dan pemaknaan ajaran 

agama Islam yang disampaikan kepada anak didik di 

sekolah/madrasah, dimana mengajarakan pendidikan akhlak 

merupakan kewajiban dalam sistem pendidikan kita. Terlebih lagi 

kewajiban bagi para guru agama untuk mengajarkan tentang 

pentingnya akhlak. Dimana akhlak kepada Allah, akhlak kepada 

sesama manusia, dan akhlak kepada lingkungan merupakan beberapa 

akhlak yang mesti ditanamkan kepada anak. 

Anak merupakan aset yang sangat berharga bagi setiap orang tua. 

Sebagai orang tua tentu ingin anaknya tumbuh dan berkembang 

dengan baik, serta mendapatkan pendidikan yang dapat 

                                                           
3
Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahnya, 

(Semarang: Alwaah, 1995), hlm. 670. 



mengembangkan potensi, bakat, dan keterampilan yang dimilikinya 

secara maksimal. Orang tua juga menginginkan anaknya untuk 

mendapatkan pendidikan akhlak, moral, dan budi pekerti yang baik. 

Sehingga anak tersebut dapat menjadi anggota masyarakat yang 

produktif dan bermanfaat bagi keluarga serta lingkungan masyarakat 

dimana ia tinggal.
4
 

Secara kodrati ketika menginjak usia dewasa, anak akan 

dihadapkan kepada lingkungan yang lebih luas yaitu  masyarakat. 

Dalam kehidupan masyarakat, biasanya terjadi interaksi sosial di 

antara individu dengan individu yang masing-masing memiliki 

kesadaran dan pengertian tentang hubungan timbal balik tersebut. 

Adanya kesadaran dan pengertian akan tercermin dalam kehidupan 

sehari-hari mereka yang satu sama lainnya merasa saling tergantung.
5
 

Dengan begitu pendidik harus bertanggungjawab membekali anak 

dengan nilai-nilai Islam yang sesuai dengan akhlak dan etika yang 

berlaku dalam masyarakat. Pendidik harus menanamkan pada jiwa 

anak sejak dini dengan akhla>qul kari>mah  yang mampu mengarahkan 

anak untuk dapat berinteraksi dengan orang lain. 

Jika dilihat situasi dan kondisi pada zaman sekarang, akan 

tampak banyak terjadi penyimpangan akhlak. Minimnya pengetahuan 

dan pemahaman tentang Al-Qur‟an dan hadis semakin memperparah 

                                                           
4
Agnes Tri Harjaningrum, Peranan Orang Tua dan Praktisi dalam 

Membantu Tumbuh Kembang Anak Berbakat Melalui Pemahaman Teori dan 

Tren Pendidikan, (Jakarta: Prenada, 2007), hlm. 2. 

5
Sudarsono, Etika Islam tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2005), hlm. 17. 



kondisi akhlak pada zaman sekarang. Misalnya tawuran yang 

dilakukan oleh para pelajar, banyaknya fitnah dan berita hoax yang 

disebar baik di dunia nyata maupun di media sosial hanya untuk 

kepentingan pribadi dan politik. Banyak ujaran kebencian dan 

permusuhan di media sosial yang disebar hanya karena beda 

pemahaman dan beda pandangan. Realita yang terjadi tersebut dirasa 

sangat memprihatinkan bagi kondisi bangsa Indonesia sekarang. 

Dimana nilai saling menghormati terhadap sesama, dan sopan santun 

telah hilang. Bukankah dalam ajaran Islam banyak terkandung ajaran 

saling menghormati, nilai-nilai menghargai orang lain, baik fisik, 

kondisi, maupun pendapat merupakan akhlak yang harus dijunjung 

tinggi.
6
 Seperti tercantum dalam firman Allah swt: 

يػٍرناَمًنػٍهيمٍَكىلاَنًسىاءهَمًنٍَنًسىاءوََيآ َعىسىىَأىفٍَيىكيونيواَخى َآمىنيواَلاَيىسٍخىرٍَقىوهـَمًنٍَقػىوٍوـ أىيػُّهىاَالَّذًينى
َعىسىىَأىفٍَيىَ َالٍفيسيوؽي َالاسٍمي َكىلاَتػىلٍمًزيكاَأىنػٍفيسىكيمٍَكىلاَتػىنىابػىزيكاَبًِلألٍقىابًَبئًٍسى رناَمًنػٍهينَّ يػٍ َخى كينَّ

َىيميَالظَّالًميوفىَ) ٍَيػىتيبٍَفىأيكلىئًكى َالإيمىافًَكىمىنٍَلَى  (ُُبػىعٍدى
Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olokan 

kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan) lebih baik 

dari mereka (yang mengolok-olokkan). dan jangan pula wanita-wanita 

(mengolok-olokkan) wanita-wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita 

(yang diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita (yang mengolok-olokkan). 

Janganlah kamu mencela dirimu sendiri, dan jangan kamu panggil 

memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah 

(panggilan) yang buruk sesudah iman, dan barangsiapa yang tidak bertaubat, 

maka mereka itulah orang-orang yang zalim.
7
 

 

                                                           
6
Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), 

hlm. 49. 

7
Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahnya, 

..., hlm. 847. 



Dengan realita tersebut, pendidik harus bisa mengajar dan 

mendidik dengan akhlak dan etika yang baik. Maka dari itu, 

dibutuhkan materi pendidikan akhlak yang bisa diajarkan dan 

disosialisasikan kepada anak agar nantinya anak tersebut bisa 

mengamalkan apa yang dipelajarinya dalam bermasyarakat dan 

bersosial. Dan hendaknya materi-materi yang diajarkan pendidik 

diarahkan demi terciptanya akhlak yang baik bukan hanya untuk 

tujuan akademik semata. 

Salah satu materi pendidikan akhlak yang bisa diajarkan kepada 

anak didik adalah tentang larangan saling mendengki dan 

bermusuhan. Saling mendengki dan bermusuhan merupakan akhlak 

tercela (maz|mu>mah) yang harus dijauhi oleh setiap muslim. Seperti 

yang disabdakan Nabi saw dalam hadisnya: 

َعىنٍَأىبَِىيرىَ َبٍنًَمينػىبًٌوو َعىنٍَهَىَّاًـ َمىعٍمىره َأىخٍبػىرىنَى َاللًََّّ َعىبٍدي َأىخٍبػىرىنَى َمُيىمَّدو َبٍني َبًشٍري ثػىنىا يػٍرىةىَعىنٍَحىدَّ
َتىىَ َالْىٍدًيثًَكىلاى َأىكٍذىبي َالظَّنَّ َفىإًفَّ كيمٍَكىالظَّنَّ َإًيََّّ َقىاؿى َصىلَّىَاللََّّيَعىلىيٍوًَكىسىلَّمى َالنَّبًًٌ سَّسيواَكىلاى

َ)ركاهَالبخارل( َإًخٍوىانَن َتػىبىاغىضيواَكىكيونيواَعًبىادىَاللًََّّ ابػىريكاَكىلاى َتىدى َتىىاسىديكاَكىلاى َتَىىسَّسيواَكىلاى
Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Muhammad telah mengabarkan 

kepada kami Abdullah telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari 

Hammam bin Munabbih dari Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad saw telah 

bersabda: “Jauhilah sifat berprasangka karena sesungguhnya sifat 

berprasangka itu adalah sedusta-dusta pembicaraan. Dan janganlah kamu 

mencari kesalahan, dan janganlah kamu memata-matai, dan janganlah kamu 

berdengki-dengkian, dan janganlah kamu belakang-membelakangi dan 

janganlah kamu benci-bencian. Dan hendaklah kamu semua wahai hamba-

hamba Allah bersaudara”.  (H.R. al-Bukhari).
َ8
 

                                                           
8
Imam Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahi>h al-

Bukha>ri>, (Arab Saudi: Baitul Afkar ad-Dauliah, tt), hlm. 1172. 



Berdasarkan keterangan hadis diatas dapat diketahui bahwa 

Rasulullah menyuruh umatnya agar menjauhi prasangka buruk kepada 

orang lain, karena prasangka buruk merupakan akhlak tercela dan juga 

merupakan ucapan yang paling dusta. Rasulullah juga menyuruh 

kepada umatnya agar menjauhi sifat mencari-cari kesalahan orang 

lain, memata-matai, saling membelakangi, dan saling benci. Karena 

sejatinya sesama hamba Allah adalah saling bersaudara. 

Di dalam hadis larangan saling mendengki dan bermusuhan 

riwayat Abu Hurairah tersebut jika dikaji lebih mendalam akan 

ditemukan banyak materi pendidikan akhlak yang dapat kita 

aplikasikan dalam rangka mengantarkan dan mendidik anak agar 

menjadi pribadi Muslim yang unggul dalam akhla>qul kari>mah. 

Mengingat hal itu, maka menjadi sangat  penting untuk mempelajari 

materi pendidikan akhlak apa saja yang terdapat dalam hadis tersebut. 

Dengan begitu diharapkan umat Islam akan lebih paham tentang 

akhlak dan bersedia  mempraktekkannya  sesuai dengan perintah Nabi 

Muhammad saw. 

Dari latar belakang tersebut, hal penting yang menurut penulis 

patut teliti ialah “Analisis Materi Pendidikan Akhlak dalam Hadis 

Riwayat Abu Hurairah tentang Larangan Saling Mendengki dan 

Bermusuhan”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran bagi terciptanya insan ka>mil ber akhla>qul 

kari>mah yang berguna bagi agama, bangsa dan negara. 

 

B. Rumusan Masalah 



1. Apa yang dimaksud dengan pendidikan akhlak dan meliputi apa 

saja cakupan materinya? 

2. Bagaimana deskripsi hadis riwayat Abu Hurairah tentang 

larangan saling mendengki dan bermusuhan? 

3. Apa saja materi pendidikan akhlak yang terkandung dalam hadis 

riwayat Abu Hurairah tentang larangan saling mendengki dan 

bermusuhan? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai  rumusan  masalah  tersebut,  maka  ada  tujuan yang 

ingin dicapai dalam penyusunan skripsi ini, di antaranya adalah: 

a. Untuk mengetahui pengertian pendidikan akhlak dan 

cakupan materinya 

b. Untuk mengetahui deskripsi dan nilai kualitas hadis riwayat 

Abu Hurairah tentang larangan saling mendengki dan 

bermusuhan 

c. Untuk mengetahui dan menganalisis materi pendidikan 

akhlak dalam hadis riwayat Abu Hurairah tentang larangan 

saling mendengki dan bermusuhan 

 

2. Manfaat Penelitian 

Sedangkan manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Sebagai  bahan  informasi  kaitannya  dengan  kualitas hadis 

riwayat Abu Hurairah tentang larangan saling mendengki 

dan bermusuhan, bisa atau tidak digunakan sebagai hujjah 



dalam proses pendidikan dan penanaman akhlak kepada 

anak didik. 

b. Sebagai bahan pustaka tentang pentingnya menjauhi sikap 

saling mendengki dan bermusuhan agar dapat diterapkan 

dalam proses pendidikan dan penanaman akhlak sejak dini. 

c. Sebagai  salah  satu  karya  ilmiah  yang  dapat menambah 

koleksi pustaka Islam yang bermanfaat bagi pembaca pada 

umumnya dan bagi penulis khususnya. 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian yang dibahas dalam skripsi akan difokuskan pada hadis 

tentang larangan saling mendengki dan bermusuhan. Kemudian diteliti 

kualitas sanad dan matannya lalu dijabarkan materi pendidikan akhlak 

yang terkandung di dalamnya yang dapat dijadikan pedoman dalam 

mendidik anak. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu kajian pustaka yang 

dapat menjadi bahan pertimbangan penulis. Akan tetapi 

sepengetahuan penulis belum pernah ada penelitian skripsi yang 

mengkaji tentang “Analisis materi pendidikan akhlak dalam hadis 

riwayat Abu Hurairah tentang larangan saling mendengki dan 

bermusuhan”. Untuk mengetahui secara luas tentang tema  tersebut, 

maka penulis berusaha mengumpulkan karya-karya yang berkaitan 

dengan isi hadis, baik di dalam buku, skripsi, jurnal, artikel, atau 

makalah. 

Dari karya-karya yang penulis jumpai, data yang dapat 

menyokong kajian ini antara lain adalah: 



1. Skripsi Muhammad Lazim (093111245), Mahasiswa Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan yang berjudul “Konsep Materi 

Pendidikan Akhlak Anak Didik Dalam Perspektif Islam”.
9
 

Skripsi ini membahas konsep pendidikan Akhlak dalam 

perspektif Islam. Kajiannya dilatar belakangi oleh adanya 

dekadensi moral atau adanya penurunan nilai-nilai akhlak yang 

akhir-akhir ini terjadi pada sebagian besar dari orang-orang baik 

dikalangan remaja, dewasa bahkan orang tua termasuk 

dikalangan para pelajar baik yang tinggal di daerah pedesaan 

maupun perkotaan. Permasalahan ini dikaji melalui studi 

kepustakaan yang data-datanya diperoleh dari Al-Qur‟an dan As-

sunnah serta literatur-literatur yang mendukung kajian mengenai 

akhlak 

Jika dilihat penelitian tersebut dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis, sama-sama mengkaji materi pendidikan 

akhlak dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). 

Tetapi, cakupan pembahasan tentang materi pendidikan 

akhlaknya sangat luas, dimana fokus kajiannya didasarkan pada 

perspektif Islam yang bersumber dari Al-Qur‟an, hadis, dan 

literatur-literatur ke-Islaman lainnya. Berbeda dengan yang 

dilakukan oleh penulis, dimana fokus kajiannya hadis riwayat 

Abu Hurairah tentang larangan saling mendengki dan 
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bermusuhan, yang dipaparkan juga kualitas kesahihan sanad dan 

matannya. 

2. Skripsi Iffah Elvina (133111089), Mahasiswi Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan yang berjudul “Nilai-Nilai Akhlak Sosial 

Dalam Al-Qur‟an (Sebuah Kajian Tafsir Tahlili Pada QS. Al-

Hujurat Ayat 11-13)”
10

 

Skripsi karya saudari Iffah Elvina tersebut meneliti nilai-

nilai akhlak sosial yang terdapat dalam Al-Qur‟an. Kajiannya di 

latarbelakangi oleh adanya surah dalam Al-Qur‟an yang 

mengandung  nilai akhlak sosial yang dapat diajarkan kepada 

anak didik yaitu surah Al-Hujurat ayat 11-13. Studi ini 

dimaksudkan untuk menjawab permasalahan: bagaimanakah 

nilai-nilai akhlak sosial pada Al-Qur‟an surah Al-Hujurat ayat 

11-13?. Permasalahan tersebut dibahas dengan menggunakan 

metode kepustakaan (library research), dengan teknik 

dokumentasi sebagai metode pengumpul datanya. Setelah data 

terkumpul, maka dilakukan metode analisis data dengan 

menggunakan metode tahlili. 

Jika dilihat penelitian tersebut dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis, sama-sama mengkaji pendidikan akhlak 

dengan jenis penelitian kepustakaan (library research), serta 

menggunakan teknik dokumentasi sebagai metode pengumpul 

datanya. Tetapi, penelitian tersebut lebih difokuskan pada akhlak 
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sosial dalam Al-Qur‟an surah Al-Hujurat ayat 11-13, dengan 

metode analisis data tafsir tahlili. Berbeda dengan yang dilakukan 

oleh penulis, yang akan mengkaji sebuah hadis riwayat Abu 

Hurairah tentang larangan saling mendengki dan bermusuhan, 

dimana akan diteliti materi pendidikan akhlak yang terdapat 

didalamnya. 

3. Skripsi Isniyatun (093111054), Mahasiswi Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan yang berjudul “Konsep Pendidikan 

Akhlak Menurut Hasan Al Banna Dalam RisalahTa‟alim”
11

 

Penelitian ini membahas studi tokoh. Kajiannya 

dilatarbelakangi oleh pemikiran Hasan al Banna tentang konsep 

pendidikan akhlak. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab 

bagaimana konsep pendidikan akhlak menurut Hasan al Banna 

yang kajiannya terdapat dalam Risalah Ta‟alim. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. 

Kemudian dianalisis dengan metode analisis interpretasi. Selain 

itu juga dinalisis dengan menggunakan metode analisis isi 

(content analisys). 

Jika dilihat penelitian tersebut dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis, sama-sama mengkaji pendidikan akhlak 

dengan jenis penelitian kepustakaan (library research), 

menggunakan teknik dokumentasi sebagai metode pengumpul 

datanya, serta sama-sama dinalisis dengan menggunakan metode 
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analisis isi (content analisys). Tetapi kajiannya lebih difokuskan 

pada  pada pemikiran Hasan al-Bana tentang konsep pendidikan 

akhlak yang terdapat dalam Risalah Ta‟alim. Berbeda dengan 

yang dilakukan oleh penulis, yang akan mengkaji sebuah hadis 

riwayat Abu Hurairah tentang larangan saling mendengki dan 

bermusuhan, dimana akan diteliti materi pendidikan akhlak yang 

terdapat didalamnya. 

Dari beberapa uraian penelitian di atas, dapat diketahui bahwa 

penelitian tentang pendidikan akhlak telah banyak dikaji, namun 

sepengetahuan penulis belum pernah ada yang membahas hadis yang 

didalamnya dikaji tentang materi pendidikan akhlak yang diteiti 

kualitas kesahihannya. Oleh karena itu, penulis berkesimpulan belum 

ada secara khusus penelitian yang membahasnya. Maka bahasan 

utama di skripsi ini adalah analisis materi pendidikan akhlak yang 

terkandung dalam hadis larangan saling membenci dan bermusuhan, 

dengan data yang dikumpulkan dari dalam kitab-kitab hadis, buku-

buku atau literatur yang bisa mendukung terhadap objek yang diteliti. 

  



E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian 

kepustakaan (library research), yakni mengumpulkan dan 

menganalisis data dari bahan-bahan perpustakaan, baik berupa 

kitab-kitab, buku-buku, atau dokumen-dokumen perpustakaan 

lainnya.
12

 Jenis penelitian kepustakaan ini difokuskan pada 

analisis materi pendidikan akhlak yang terdapat dalam hadis 

larangan saling mendengki dan bermusuhan. Alasan penggunaan 

penelitian kepustakaan dengan jenis penelitian kualitatif adalah 

karena permasalahan belum diurai dengan cukup jelas dan multi-

interpretasi. Maka perlu pengkajian dari berbagai sumber tertulis 

dan memahami masalah secara mendalam guna mendapatkan 

pola yang gamblang.  

Pendekatan penelitian ini adalah menggunakan pendekatan 

kontekstual yang dianalisis dan diimplementasi, setelah itu 

dihubungkan dengan materi pendidikan akhlak. 

2. Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu 

sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer penelitian 

ini adalah kitab Shahi>h al-Bukha>ri karya Imam Abu Abdillah 

Muhammad bin Ismail al-Bukhari, kitab Fath al-Ba>ri>” karya 
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Imam Ahmad „Ali bin Khajar al-„Asqalani, dan “Studi Akhlak 

dalam Perspektif Al Quran” karya M. Yatimin Abdullah. 

Sedangkan sumber sekunder penelitian ini adalah bahan-

bahan tertulis, yang berhubungan dengan masalah yang dikaji.
13

 

Yaitu buku-buku dan kitab-kitab seperti “Materia Akhlak” karya 

Barmawie Umary. “Metode Penelitian Pendidikan” karangan 

Sugiyono, dan “Studi Agama Islam” karya Ali Anwar Yusuf. 

Adapun kitab pendukung yang relevan dengan topik yang di 

bahas ialah kitab al-Kutubut Tis’ah  (Sembilan Kitab Induk 

hadis). 

3. Fokus Penelitian 

Penulis mencoba mengkaji hadis tentang larangan saling 

mendengki dan bermusuhan yang dihubungkan dengan materi 

pendidikan akhlak yang terdapat di dalamnya. Langkah awal 

yang dilakukan penulis ialah mencari hadis di kamus hadis 

Mu’jam al-Mufahras lial-fa>z} al-hadis\ an-Nabawi>, dan mencari 

melalui aplikasi software pencari hadis. Ternyata terdapat 19 

versi hadis riwayat Abu Hurairah, dengan redaksi yang hampir 

sama. Tetapi dalam penelitian ini akan difokuskan pada satu 

hadis saja. Satu hadis riwayat al-Bukhari jalur Abu Hurairah. 

Hadis dibahas dan diteliti dengan pertimbangan hadis tersebut 

terdapat di hampir semua kitab hadis mu’tabar. Berikut takhrij 

hadis riwayat al-Bukhari jalur sanad Abu Hurairah: 
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َ ثػىنىاَبًشٍري َبٍنًَمينػىبًٌووَعىنٍَأىبَِىيرىيػٍرىةىَحىدَّ َعىنٍَهَىَّاًـ َمىعٍمىره َأىخٍبػىرىنَى َاللًََّّ َعىبٍدي َمُيىمَّدوَأىخٍبػىرىنَى بٍني
َ َكىلاى َالْىٍدًيثً َأىكٍذىبي َالظَّنَّ َفىإًفَّ َكىالظَّنَّ كيمٍ َإًيََّّ َقىاؿى َكىسىلَّمى َصىلَّىَاللََّّيَعىلىيٍوً َالنَّبًًٌ عىنٍ

َتَىىَ َكىلاى َإًخٍوىانَنَتىىسَّسيوا َاللًََّّ َعًبىادى َكىكيونيوا َتػىبىاغىضيوا َكىلاى ابػىريكا َتىدى َكىلاى َتىىاسىديكا َكىلاى سَّسيوا
 )ركاهَالبخارل(

Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Muhammad telah 

mengabarkan kepada kami Abdullah telah mengabarkan kepada kami 

Ma'mar dari Hammam bin Munabbih dari Abu Hurairah, dari Nabi 

Muhammad saw telah bersabda: “Jauhilah sifat berprasangka karena 

sesungguhnya sifat berprasangka itu adalah sedusta-dusta pembicaraan. 

Dan janganlah kamu mencari kesalahan, dan janganlah kamu memata-

matai, dan janganlah kamu berdengki-dengkian, dan janganlah kamu 

belakang-membelakangi dan janganlah kamu benci-bencian. Dan 

hendaklah kamu semua wahai hamba-hamba Allah bersaudara”. (H.R. 

al-Bukhari).
َ14
 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Berdasarkan jenis penelitian yang digunakan, yakni 

penelitian kepustakaan (library research), maka pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan metode dokumentasi. Yaitu 

cara mencari data atau informasi dari kitab-kitab, buku-buku, dan 

catatan-catatan lain.
15

 Maka, untuk menggali data dalam 

penelitian ini menggunakan kitab-kitab hadis, buku-buku tentang 

akhlak,  dan buku-buku pendidikan Islam. 

Sebagai alat bantu penelusuran hadis-hadis dalam sembilan 

kitab hadis diatas, penulis menggunakan kamus hadis karya A.J 

Wensinck yang berjudul Mu’jam al-Mufahras lial-fa>z} al-hadis\ 
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an-Nabawi> dan dibantu oleh aplikasi hadis Nabi “Gawami 

Alkalem V4.5” yang berisi sembilan kitab hadis mu’tabar. Proses 

penelusuran hadis dikenal dengan metode takhri>j, yakni 

penelusuran atau pencarian hadis pada berbagai kitab sebagai 

sumber asli dari hadis, dimana di dalam sumber itu kemudian 

dikemukakan secara lengkap matan dan sanad hadis yang 

bersangkutan.
16

 

Dalam penelitian ini akan digunakan metode takhri>j bi lafz}i>, 

kemudian dicari sumber-sumber hadisnya di kitab Mu’jam al-

Mufahras lial-fa>z} al-hadis\ an-Nabawi>. Fungsi atau manfaat data 

penelitian yang dikumpulkan ialah untuk membantu penulis 

dalam mendeskripsikan hadis larangan saling mendengki dan 

bermusuhan, dan bagaimana kualitas kesahihannya, serta materi 

pendidikan akhlak yang terkandung di dalam hadis tersebut. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun atur 

secara sistematis catatan temuan penelitian melalui pengamatan 

untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang fokus yang 

dikaji dan menjadikannya sebagai temuan untuk orang lain.
17

 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif analitis, yaitu teknik analisis yang pada dasarnya 
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menggunakan pemikiran logis dan analisis dengan logika,
18

 

dengan menggunakan kitab-kitab hadis, buku akhlak serta buku-

buku ilmu pendidikan Islam. Dalam analisis ini penulis 

melakukan penelitian terhadap sanad dan matan terkait hadis 

tersebut. 

Dengan metode analisis di atas, penulis melakukan 

penelitian terhadap hadis larangan saling mendengki dan 

bermusuhan untuk mengetahui pemahaman hadisnya. Kemudian 

menguraikan secara lengkap dan teratur materi pendidikan akhlak 

yang terdapat pada hadis tersebut. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar penulisan penelitian ini terdiri dari lima bab, 

yang pada setiap babnya terdiri dari beberapa sub bab sebagai berikut 

ini. 

Bab satu pendahuluan. Sebagai gambaran umum tentang skripsi, 

maka pada bab ini diuraikan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penulisan, kajian pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab dua pendidikan akhlak dan materi pendidikan akhlak. 

Sebagai landasan teori, maka pada bab ini dibahas pengertian 

pendidikan akhlak dan cakupan materinya. 
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Bab tiga deskripsi hadis larangan saling mendengki dan 

bermusuhan. Sebagai paparan dari laporan yang diteliti, maka pada 

bab ini diuraikan asal-usul hadis larangan saling mendengki dan 

bermusuhan, deskripsi sanad hadis, dan deskripsi matan hadisnya. 

Bab empat analisis materi pendidikan akhlak. Sebagai inti 

pembahasan, maka pada bab ini dianalisis materi pendidikan akhlak 

yang terkandung dalam hadis larangan saling mendengki dan 

bermusuhan. 

Bab lima penutup. Sebagai akhir pembahasan, pada bab ini 

ditarik kesimpulan dan saran-saran. 

 

  



BAB II 

PENDIDIKAN AKHLAK :  

PENGERTIAN DAN MATERI 

 

A. Pengertian Pendidikan Akhlak 

Pendidikan akhlak terbentuk atas dua kata yaitu pendidikan 

dan akhlak, sehingga untuk memahami pengertian pendidikan 

akhlak harus dipahami terlebih dahulu kedua kata tersebut. 

Pendidikan dilihat dari segi bahasa, berasal dari Bahasa Arab 

“tarbiyah”, dengan kata kerja “rabba”.
19

 Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia pendidikan berasal dari kata didik yang artinya 

memelihara dan memberi latihan (ajaran, pimpinan) mengenai 

akhlak dan kecerdasan pikiran, kemudian mendapat tambahan pen-

an menjadi pen-didik-an ialah proses pengubahan sikap dan tata 

laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan 

manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan; proses, 

perbuatan, mendidik.
20

 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 ayat 1 

mengemukakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
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potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.
21

 

Secara sederhana dan umum, makna pendidikan sebagai usaha 

manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-

potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan 

nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan. Usaha-

usaha yang dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai dan norma-

norma tersebut serta mewariskannya kepada generasi berikutnya 

untuk dikembangkan dalam hidup dan kehidupan yang terjadi 

dalam suatu proses pendidikan.
22

 

Sedangkan Akhlak menurut bahasa adalah kata jamak dari 

kata tunggal khuluq. Kata khuluq adalah lawan dari kata khalq. 

Khuluq merupakan bentuk batin sedangkan khalq merupakan 

bentuk lahir. Khalq dilihat dengan mata lahir (bashar) sedangkan 

khuluq dilihat mata batin (bashi>rah). Keduanya berarti penciptaan, 

karena memang keduanya telah tercipta melalui proses. Khuluq 

atau akhlak adalah sesuatu yang telah tercipta atau terbentuk 

melalui proses. Karena sudah terbentuk, akhlak juga disebut juga 

dengan kebiasaan. Kebiasaan adalah tindakan yang tidak lagi 
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banyak memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Kebiasaan 

adalah sebuah perbuatan yang muncul dengan mudah.
23

 

Sedangkan secara terminologi, Imām al-Gazālī 

mendefinisikan akhlak sebagai: 

َغير من كيسر بسهولة الأفعاؿ تصدر عنهاَراسخة النفس تْ ىيئة عن عبارة الخلق
 24كركيةٌ فكر إلى حاجة

Akhlak adalah keadaan jiwa yang mengajak atau mendorong seseorang 

untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa difikirkan dan 

diperhitungkan. 

 

Menurut Ibn Miskawaih, akhlak merupakan suatu keadaan 

jiwa. Keadaan ini menyebabkan jiwa bertindak tanpa dipikir atau 

dipertimbangkan secara mendalam.
25

 

Ahmad Amin menyatakan, akhlak ialah kebiasaan kehendak, 

berarti bahwa kehendak itu dapat membiasakan sesuatu maka 

kebiasaannya itu disebut akhlak.
26

 

Menurut Abuddin Nata akhlak adalah perbuatan yang 

dilakukan dengan mendalam dan tanpa pemikiran, namun 

perbuatan tersebut telah mendarah daging dan melekat dalam jiwa, 
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sehingga saat melakukan perbuatan tidak lagi memerlukan 

pertimbangan dan pemikiran.
27

 

Suatu perbuatan dapat dikategorikan sebagai akhlak jika 

memenuhi dua kriteria berikut: 

1. Dilakukan berulang-ulang atau kontinu. Jika dilakukan sekali 

saja atau jarang-jarang maka itu tidak bisa disebut akhlak. 

Misalnya, jika seseorang tiba-tiba memberi hadiah kepada 

orang lain karena alaan tertentu maka orang tersebut tidak dapat 

dikatakan seorang dermawan dan berakhlak mulia 

2. Timbul dengan sendirinya, tanpa dipikir-pikir atau diimbang-

timbang karena perbuatan itu telah menjadi kebiasaan baginya. 

Jika suatu perbuatan dilakukan seteah dipikir-pikir dan 

ditimbang-timbang, apalagi karena terpaksa, maka perbuatan 

tersebut bukanlah suatu akhlak.
28

 

Selanjutnya, untuk mewujudkan akhlak yang mulia, maka 

lahirlah ilmu akhlak. Barmawie Umarie, dalam bukunya “Materia 

akhlak”, mengatakan bahwa ilmu akhlak adalah ilmu yang 

menentukan batasan antara yang baik dan buruk, yang terpuji dan 

yang tercela, serta tentang perkataan dan perbuatan manusia, baik 

lahir maupun batin.
29
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Dari kedua pengertian di atas yaitu pendidikan dan akhlak, 

dapat dipahami bahwa pendidikan akhlak adalah usaha sadar 

manusia untuk mendewasakan diri melalui proses pengubahan 

dasar-dasar tingkah laku dan keutamaan perangai, tabiat yang 

harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan anak sejak masa kecil 

hingga mukallaf sehingga menjadi manusia yang mulia. 

 

B. Materi Pendidikan Akhlak 

Materi menurut KBBI adalah sesuatu yang menjadi bahan.
30

 

Materi merupakan salah satu unsur dalam tujuan pendidikan. 

Materi yang baik dan sesuai dapat memberikan pengaruh terhadap 

pengetahuan dan pemahaman yang disampaikan. 

Jika dikaitkan dengan pendidikan akhlak berarti sesuatu yang 

menjadi bahan (isi) dalam proses pendidikan akhlak. Materi dalam 

bidang akhlak menekankan pada ketinggian perilaku moral seorang 

muslim dalam kehidupannya sehari-hari dimana hal ini dapat 

dikatakan sebagai cermin dari kualitas iman seseorang. 

Cakupan materi pendidikan akhlak dapat ditinjau dari segi 

hubungan dan dari segi jenis. 

1. Ditinjau dari segi hubungan 

Ditinjau dari segi hubungan cakupan materi pendidikan 

akhlak dibagi menjadi 3: 
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a. Akhlak kepada Allah 

Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau 

perbuatan yang harus dilakukan manusia sebagai makhluk 

terhadap Allah swt. Berkenaan dengan akhlak kepada Allah 

dilakukan dengan cara memuji-Nya, yakni menjadikan Allah 

sebagai satu-satunya yang menguasai dirinya. Oleh sebab itu, 

manusia sebagai hamba Allah memunyai cara-cara yang tepat 

untuk mendekatkan diri.
 31 

Ada empat alasan mengapa manusia perlu berakhlak 

kepada Allah swt. Pertama, Allah-lah yang telah menciptakan 

manusia. Dalam Al-Qur‟an dijelaskan bahwa Allah swt 

menciptakan manusia dari tanah yang kemudian diproses 

menjadi benih yang disimpan dalam tempat yang kokoh 

(rahim), setelah ia menjadi segumpal darah dan segumpal 

daging dijadikan tulang yang dibalut dengan daging, dan 

selanjutnya ditiupkan roh kepadanya. Dengan demikian 

sebagai yang diciptakan sudah sepantasnya berterima kasih 

kepada yang menciptakan.
32

 Seperti dalam  Q.S. Al-

Mukminun ayat 12-13: 

نىَ نسىَٰ َمَّكًيوََقػىرىاروََتََٓةنَتّيََّجىعىلۡنىَٰويَنيطۡفىَََ(ُِ)َطًيوََمًٌنَةوَمًنَسيلىَٰلىََكىلىقىدَۡخىلىقۡنىاَٱلۡإً
(ُّ)َََ
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Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu 

saripati (berasal) dari tanah. (Kemudian Kami jadikan saripati itu air 

mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). (Q.S. Al-

Mukminun ayat 12-13).
33

 

 

Kedua, Allah-lah yang telah memberikan perlengkapan 

pancaindera, berupa pendengaran, pengihatan, akal pikiran, 

dan hati sanubari di samping anggota badan yang kokoh dan 

sempurna.
34

 Seperti dalam Q.S. An-Nahl ayat 78: 

َتػىعۡلىميوَكىٱللََّّيَ تًكيمَۡلاى َأيمَّهىَٰ نَۢبيطيوفً َشىيَۡأىخۡرىجىكيمَمًٌ ََلىكيميََكىجىعىلىََأنََفى رى َكىٱلۡأىبۡصىَٰ ٱلسَّمۡعى

َََ(٨٧)ةىَلىعىلَّكيمَۡتىشۡكيريكفىَئًدىََ ًَٱلۡأىفَۡكىَ
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.
35

 

 
Ketiga, Allah-

lah
 yang telah menyediakan berbagai bahan dan sarana yan diperlukan 

bagi kelangsungan hidup manusia, seperti bahan makanan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, 

air, udara, binatang ternak, dan sebagainya.36 Seperti dalam Q.S. Al-Jatsiyah ayat 12-13: 

َفىضۡلًوًۦَ َمًن تػىغيواٍ َكىلتًػىبػۡ َبِىًمۡرهًًۦ َفًيوً َٱلۡفيلۡكي َلتًىجۡرمًى َٱلۡبىحۡرى َلىكيمي َسىخَّرى َٱلَّذًم ٱللََّّي
َ تًَكىمىاَتَٓٱلۡأىرۡضًَََ(ُِ)كىلىعىلَّكيمَۡتىشۡكيريكفى وىَٰ َلىكيمَمَّاَتَٓٱلسَّمىَٰ يَكىسىخَّرى َعناجَىً

 َ
نۡوي َمًٌ

لًكىََتََٓإًفََّ يٓىَٰتوََذىَٰ  ََ(ُّ)َيػىتػىفىكَّريكفىََلًٌقىوۡوـََلأى
Allah-lah yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal-kapal 

dapat berlayar padanya dengan seizin-Nya dan supaya kamu dapat 

mencari karunia -Nya dan mudah-mudahan kamu bersyukur. Dan 
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Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di 

bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan 

Allah) bagi kaum yang berfikir. (Q.S. Al-Jatsiyah ayat 12-13).
37

 

 
Keempat, Allah 

yang
 telah memuliakan manusia dengan diberikannya kemampuan 

untuk menguasai daratan, lautan, dan udara.38 Seperti dalam Q.S. Al-Isra‟ ayat 70: 

كَىرَّمۡنىاَبىنًَِٓ َٱلطَّيًٌبىَٰتًَكىلىقىدۡ نىَٰهيمَمًٌنى
ىـَكىحَىىلۡنىَٰهيمَۡتَٓٱلۡبػىرًٌَكىٱلۡبىحۡرًَكىرىزىقػۡ ََءىادى كىفىضَّلۡنىَٰهيمَۡعىلىىَٰ

ثًيروَ  ََ(٨َ)َتػىفۡضًيلنََخىلىقۡنىاَمًٌَّّنََۡكى
Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 

angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki 

dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan 

yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami 

ciptakan.
39
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Beberapa akhlak kepada Allah yaitu: 

1) Mentauhidkan Allah 

Mentauhidkan berarti tidak menyekutukan-Nya 

kepada sesuatu apa pun. Seperti dalam firman Allah surah 

An-Nisa‟ ayat 116:  

َكىمىنَييشۡرؾًَۡ
 
َلًمىنَيىشىاءٓي لًكى َذىَٰ َديكفى َمىا َبوًًۦَكىيػىغۡفًري َأىفَييشۡرىؾى َيػىغۡفًري َٱللََّّىَلاى إًفَّ

اَ َبىعًيدن
ۢ
َفػىقىدَۡضىلََّضىلىَٰلى َََ(١ُُ)بٱًللًََّّ

Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan 

(sesuatu) dengan Dia, dan dia mengampuni dosa yang selain 

syirik bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang 

mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, maka sesungguhnya 

ia telah tersesat sejauh-jauhnya.
40

 

2) Beribadah kepada Allah 

Allah berfirman dalam Al-Qur‟an surah Al-An‟am 

ayat 162: 

لىمًيىَ َٱلۡعىَٰ َرىبًٌ يىامىَكىمّىىاتَِللًًََّّ
ۡ تَِكىنيسيكًيَكىمُى َ(١ُِ)َقيلَۡإًفََّصىلى

Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku 

dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.
41

 

3) Bertakwa kepada Allah 

Adapun yang dimaksud dengan bertakwa kepada 

Allah adalah melaksanakan apa-apa yang diperintahkan 
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Allah dan meninggalkan apa-apa yang dilarangnya. Allah 

berfirman dalam surah Ali-Imran ayat 102: 

َءىامىَ َٱلَّذًينى َمُّسۡلًميوفىَيَىَٰىٓيػُّهىا َكىأىنتيم َإًلاَّ َتَىيوتينَّ َكىلاى َتػيقىاتوًًۦ َحىقَّ َٱللََّّى َٱتػَّقيواٍ  (نيواٍ
َُِ)َ

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali 

kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.
42

 

4) Berdoa kepada Allah 

Berdoa berarti meminta sesuatu kepada Tuhan. Yakni 

meminta kepada Allah supaya hajat dan kehendak 

makhluk-Nya dikabulkan. Allah mendengar pinta 

hambanya, pinta yang baik. Allah tidak pernah menyalahi 

janjinya. Allah mengabulkan doa hamba-nya yang pernah 

diajukan baik dengan cepat, lambat, atau ditangguhkan 

sementara.
43

 Seperti dalam firman Allah surah Al-Baqarah 

ayat 196: 

َفػىلۡيىسۡتىجًيبيواٍَ
َدىعۡوىةىَٱلدَّاعًَإًذىاَدىعىافًٌۖ َأيجًيبي َقىريًبهٌۖ َفىإًنًٌّ َعًبىادًمَعىنًٌِ كىإًذىاَسىأىلىكى

َ(٧١ُ) َلىعىلَّهيمَۡيػىرۡشيديكفىَلۡيػيؤۡمًنيواٍَبَِلَِكىَ
Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 

maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku 

mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia 

memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi 
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(segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, 

agar mereka selalu berada dalam kebenaran.
44

 

5) Zikir kepada Allah 

Zikir yaiu ingat kepada Allah, memerbanyak 

mengingat Allah, baik di waktu lapang atau di waktu 

sempit, baik di waktu sehat maupun di waktu sakit. Allah 

berfirman dalam surah Al-Baqarah ayat 152: 

َتىكۡفيريكفًََفىٱذكۡيريكنَّٓأىذكۡيركۡيمَۡكىٱشۡكيريكاٍَ َ(٥ُِ)َلَِكىلاى
Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) 

kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu 

mengingkari (nikmat)-Ku.
45

 

6) Bertawakal 

Tawakal berarti berserah diri kepada Allah dan 

menerima apa saja yang telah ditentukannya, tetapi dengan 

cara berusaha (ikhtiar) sekuat tenaga dan disertai dengan 

doa. Allah berfirman dalam surah Al-Furqan ayat 58: 

َبوًًۦَبًذينيوبًَعًبىادًهًۦ َكىكىفىىَٰ َبًِىمۡدًهًۦ  َكىسىبًٌحۡ َيمىيوتي َٱلَّذًمَلاى َكىتػىوىكَّلَۡعىلىىَٱلْۡىيًٌ
بًيرناَ َ(٥٧)خى

Dan bertawakkallah kepada Allah yang hidup (kekal) Yang tidak 

mati, dan bertasbihlah dengan memuji-Nya. Dan cukuplah Dia 

Maha Mengetahui dosa-dosa hamba-hamba-Nya.
46
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7) Bersabar 

Sabar artinya tahan menderita dari hal-hal yang 

negatif atau karena hal-hal yang positif. Sabar juga dapat 

dibagi menjadi beberapa bagian, diantaranya sabar dalam 

meninggalkan larangan agama, sabar menjalankan perintah 

agama, dan sabar dalam menerima ujian dan cobaan dari 

Allah. Allah berfirman dalam surah Al-Mu‟min ayat 55: 

َنػىفَۡ َكىجۡهىويۥكىٱصۡبِۡ َييريًديكفى َكىٱلۡعىشًيًٌ ةً َرىبػَّهيمَبٱًلۡغىدىكَٰ َيىدۡعيوفى َٱلَّذًينى َمىعى َََسىكى ٌَۖۖ
َقػىلۡبىويۥَعىنَ َتيطًعَۡمىنَۡأىغۡفىلۡنىا َكىلاى

يىاٌۖ
نػۡ َٱلدُّ ةً َزيًنىةىَٱلْۡىيػىوَٰ َتيريًدي هيمۡ

َعىنػۡ نىاؾى َعىيػۡ َتػىعۡدي كىلاى
َكىٱتػَّبىعىَىىوىىَٰويَكىكىافىَأىمۡريهيۥ َََ(٧ِ)َطنافػيريََذًكۡرنَى

Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang 

menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap 

keridhaan-Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling dari 

mereka (karena) mengharapkan perhiasan dunia ini; dan 

janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami 

lalaikan dari mengingati Kami, serta menuruti hawa nafsunya 

dan adalah keadaannya itu melewati batas.
47

 

8) Bersyukur kepada Allah 

Syukur yaitu menyadari bahwa segala nikmat-nikmat 

yang ada pada dirinya itu merupakan karunia dan anugerah 

dari Allah semata dan menggunakan nikmat-nikmat itu 

sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh-Nya. 

Allah berfirman dalam surah  Ibrahim ayat 7: 
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كَىَ َكىلىئًن
نَّكيمٌۡۖ ىزيًدى َلأى ۡ َكىإًذَۡتَىىذَّفىَرىبُّكيمَۡلىئًنَشىكىرۡتُي ۡ َ(٨)َدهَإًفََّعىذىابَِلىشىدًيفىرۡتُي

Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 

"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan 

menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari 

(nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih".
48

 

b. Akhlak kepada Manusia 

Akhlak kepada manusia dibagi menjadi: 

1) Akhlak terhadap diri sendiri 

Berakhlak terhadap diri sendiri berarti berbuat baik 

terhadap dirinya, ini berarti tidak mencelakakan atau 

menjerumuskan dirinya kedalam perbuatan dosa. Seorang 

muslim berkewajiban memerbaiki dirinya sebelum 

bertindak keluar, ia harus beradab, berakhlak terhadap 

dirinya sendiri, karena ia dikenakan tanggung jawab 

terhadap keselamatan dan kemaslahatan dirinya dan 

lingkungan masayarakatnya.
49

 

Adapun yang termasuk akhlak seseorang terhadap 

dirinya sendiri yaitu: 

a) Memelihara kesucian jiwa 

Pembersihan dan pensucian diri dilakukan secara 

terus menerus sebagai landasan amal shaleh. Untuk 

keperluan memelihara kebersihan diri dan kesucian jiwa 
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bisa dilakukan dengan taubat, muraqabah 

(mendekatkan diri) kepada Allah, muhasabah, 

mujahadah (kerja keras serta sungguh-sungguh), dan 

ta‟at beribadah.
50

 

b) Berakhlak terpuji 

Sebagai seorang muslim harus selalu bersikap 

sederhana, jujur, rendah hati, rajin, jujur, pemberani, 

teguh hati, dan disiplin. 

c) Menghindari perbuatan yang tercela 

Sebagai seorang muslim harus menghindari 

perbuatan tercela seperti khianat, dusta, berburuk 

sangka, mabuk, judi, sombong, egois, boros, dan tamak. 

2) Akhlak terhadap orang tua 

Ayah dan ibu (orang tua) lebih berhak dari segala 

manusia untuk dicintai, ditaati, dan dihormati. Karena 

keduanya memelihara, mengasuh, mendidik, dan mencintai 

dengan ikhlas, karena itu wajib berbuat baik kepada 

mereka, dan jangan sampai membuat mereka marah.
51

 

Berbakti kepada orang tua, dalam sebutan sehari-hari 

sering disebut birr al-wa>lidain.
 52

 Bentuk-bentuk birr al-

wa>lidain  yaitu: 
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a) Menaati segala peintahnya, kecuali dalam perkara 

maksiat 

Setiap anak berkewajiban melaksanakan birr al-

wa>lidain, sesuai dengan perintah agama, anjuran yang 

bertentangan dengan syari‟at, sekalipun datang dari 

orang tua, maka tidak pantas untuk dita‟ati. Orang tua 

yang berani menghalalkan barang haram, dan 

mengharamkan sesuatu yang halal, berarti telah 

menyimpang dari ajaran Islam.
53

 

b) Mencukupi kebutuhan orang tua 

Akhlak ini berlaku kepada anak yang sudah 

mandiri dan memiliki penghasilan sendiri. Meskipun ia 

sudah sanggup membiayai dirinya sendiri dengan 

penghasilan yang diperoleh, hendaknya ia tidak lupa 

untuk menafkahkan sebagian penghasilannya kepada 

kedua orang tua.
54

 

c) Berbicara kepada orang tua dengan bahasa yang sopan 

dan lemah lembut 

Sebagai seorang anak hendaknya senantiasa 

bersikap baik kepada kedua orang tua, yakni dengan 

berkata-kata yang lemah lembut dan tidak berkata 
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dengan perkataan yang kasar.
55

 Ketika berbicara dengan 

orang tua, hendaknya tidak ada sepatah kata pun yang 

menyakiti hati mereka, baik dari segi kandungan ucapan 

maupun tata bahasa yang digunakan.
56

 

d) Memenuhi panggilan orang tua 

Ketika orang tua memanggil sang anak, biasanya 

mereka memerlukan sesuatu. Karena itu, anak wajib 

menjawab dan memenuhi panggilan mereka. Orang tua 

akan sangat bahagia bila sang anak dengan segera 

memenuhi panggilannya. Bila orang tua memanggil, 

sebisa mungkin anak harus cepat menghadap. Apapun 

yang dikerjakan, harus untuk ditinggalkan untuk 

sementara waktu guna memenuhi panggilan mereka.
57

 

e) Melayani orang tua 

Melayani orang tua memiliki bobot ibadah kepada 

Allah, terutama ketika orang tua sangat membutuhkan. 

Sudah semestinya anak selalu siaga untuk melayani 

orang tua. 

f) Mendoakan orang tua 

Mendoakan orang tua adalah kewajiban seorang 

anak, baik ketika mereka masih hidup atau sudah 

meninggal dunia. Mendoakan kedua orang tua dengan 
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memohonkan rahmat dan ampunan Allah untuk 

mereka.
58

 

g) Berterima kasih atau bersyukur kepada orang tua 

Pengertian bersyukur kepada kedua orang tua 

adalah selalu berterima kasih kepadanya atas segala 

jasa-jasanya yang tiada tara dan tidak terhingga, yang 

tidak akan pernah tergantikan oleh apapun. 

h) Tidak meremehkan orang tua 

Sebagai anak yang memiliki pendidikan dan status 

sosial yang tinggi, hendaknya tidak meremehkan orang 

tuanya, karena pendidikan dan status sosial orang tua 

yang berbeda atau lebih rendah. Sejatinya, dibalik 

tingginya pendidikan dan status sosial sang anak 

dikarenakan doa dan permohonan kepada Allah agar 

anak-anaknya diberikan derajat yang tinggi dan ilmu 

bermanfaat. Oleh karena itu, hendaknya tetap 

menempatkan mereka pada posisi yang mulia dan 

terhormat.
 59 
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i) Menjaga nama baik dan kemuliaannya 

Hendaknya sebagai seorang anak menjaga nama 

baik orang tua, menjaga kemuliaan, serta harta mereka. 

j) Jangan pernah berbohong kepada orang tua 

Berbohong merupakan hal yang sangat tidak 

disukai oleh Allah dan Rasul-Nya. demikian juga 

berbohong kepada kedua orang tua, hal tersebut 

merupakan perilaku yang sangat tercela. Maka, 

hindarilah berbohong kepada kedua orang tua, sekecil 

apapun kebohongan itu. Sebab satu kebohongan yang 

diungkapkan akan ditutupi dengan kebohongan-

kebohongan lainnya. 

3) Akhlak terhadap orang lain atau masyarakat 

Akhlak terhadap sesama manusia merupakan sikap 

seseorang terhadap orang lain. Sikap tersebut harus 

dikembangkan diantaranya: 

a) Menghormati perasaan orang lain, misalnya: jangan 

tertawa di depan orang yang bersedih, jangan mencaci 

sesama manusia, jangan menggunjing dan memfitnah 

saudara atau sahabat sesama umat Islam, jangan 

melaknat orang lain, dan jangan makan di depan orang 

yang sedang berpuasa. 

b) Memberi salam dan menjawab salam, disamping itu 

juga harus memerlihatkan sikap bermuka manis, 

mencintai saudara sesama muslim sebagaimana 



mencintai dirinya sendiri, menyenangi apa yang 

menjadi kesenangannya dalam kebaikan. 

c) Pandai berterima kasih. Manusia yang baik adalah yang 

pandai berterima kasih atas kebaikan orang lain. 

d) Memenuhi janji. Seorang muslim harus memenuhi 

janjinya, karena janji adalah amanah yang wajib 

dipenuhi, baik janji untuk bertemu, janji membayar 

hutang, maupun janji mengembalikan pinjaman. 

e) Tidak boleh mengejek antar sesama. Mengejek atau 

merendahkan orang lain, apakah saudara dekat atau 

teman akrab, dengan membicarakan kekurangan atau 

membuka aib dan cacatnya, atau menjulukinya sampai 

menyakitkan hati adalah suatu sikap yang tercela. 

f) Jangan menawar sesuatu yang sedang ditawar orang 

lain.
60

 

g) Saling tolong menolong. Sifat saling mencintai akan 

dibuktikan dengan saling tolong menolong dan 

tenggang rasa 

h) Menghubungkan tali persaudaraan 

i) Membina persatuan 

j) Jangan mencari-cari kesalahan 

k) Bersikap rendah hati 

l) Menghormati orang tua dan kasih sayang terhadap yang 

kecil.
61
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c. Akhlak kepada Lingkungan 

Lingkungan disini adalah segala sesuatu yang ada di 

sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, ataupun 

benda-benda tak bernyawa. Islam melarang umat manusia 

membuat kerusakan di muka bumi.
62

 Binatang, tumbuh–

tumbuhan dan benda–benda tak bernyawa semuanya 

merupakan ciptaan, milik, dan bergantung kepada Allah. 

Keyakinan ini hendaknya memberi pemahaman bahwa semua 

makhluk baik yang bernyawa maupun tidak, sama sama 

merupakan makhluk Allah yang harus diperlakukan secara 

wajar dan baik. 

Manusia wajib bertanggung jawab terhadap kelestarian 

alam atau kerusakannya, karena sangat memengaruhi 

kehidupan manusia. Pelestarian alam ini wajib dilaksanakan 

oleh semua lapisan masyarakat, bangsa, dan negara. Dalam 

ajaran Islam, akhlak terhadap alam seisinya dikaitkan dengan 

tugas manusia sebagai khalifah di muka bumi. Manusia 

bertugas memakmurkan, menjaga dan melestarikan bumi ini 

untuk kebutuhannya. Dengan kemakmuran alam dan 

keseimbangannya manusia dapat mencapai dan memenuhi 
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kebutuhannya, sehingga kemakmuran, kesejahteraan, dan 

keharmonisan hidup dapat terjaga.
63

 

Manusia sebagai khalifah, pengganti dan pengelola alam 

diturunkan ke bumi ini agar membawa rahmat dan cinta kasih 

kepada alam seisinya, termasuk lingkungan dan manusia 

secara keseluruhan, sebagaimana firman Allah surah Al-

Qashas ayat 77 berikut ini: 

كَىمىآَ َكىأىحۡسًن
يىاٌۖ
نػۡ َٱلدُّ َمًنى َنىصًيبىكى َتىنسى َكىلاى

ٌۖ
َٱلۡأٓخًرىةى َٱللََّّيَٱلدَّارى َءىاتىىَٰكى َفًيمىآ تىغً

كىٱبػۡ
َٱلۡميفۡسًدًي بُّ َيُيً لاى َإًفََّٱللََّّىَ

َتػىبۡغًَٱلۡفىسىادىَتًَٓٱلۡأىرۡضًٌۖ َكىلاى
ٌۖ
إلًىيۡكى َٱللََّّيَ َََ(٨٨)نىَأىحۡسىنى

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 

bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 

orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 

janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.
64

 

 

2. Ditinjau dari segi jenis 

Ditinjau dari segi jenis cakupan materi pendidikan akhlak 

dibagi menjadi 2: 
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a. Akhla>qul Mahmu>dah 

Akhla>qul Mahmu>dah ialah segala tingkah laku yang 

terpuji yang dilahirkan oleh sifat-sifat yang baik. Adapun 

jenis-jenis Akhla>qul Mahmu>dah antara lain:
 65

 

1) Al-amanah (dapat dipercaya) 

Amanah menurut bahasa berarti kesetiaan, ketulusan 

hati, atau kepercayaan. Betapa pentingnya sifat dan sikap 

amanah ini dipertahankan sebagai akhlaqul karimah dalam 

masyarakat, jika sifat itu hilang dari tatanan sosial, maka 

kehancuranlah yang akan terjadi. 

2) As-sidqu (benar, jujur) 

Benar atau jujur adalah alat untuk mencapai 

keselamatan. Dengan kejujuran orang akan memeroleh 

popularitas, selalu dipercaya, dijadikan teladan, dan 

memunyai banyak teman. 

3) Al-‘adl (adil) 

Adil dalam setiap sikap, artinya memberikan hak 

kepada yang memunyainya, begitu juga harus adil terhadap 

sesama manusia dalam perkataan atau perbuatan 

4) Al-‘afwu (pemaaf) 

Apabila seseorang berbuat salah atau khilaf, maka 

sudah sepantasnya bagi seseorang muslim untuk 

memaafkan kekhilafan atau kesalahannya, jangan 
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mendendam serta mohonkan ampun kepada Allah swt 

untuknya. 

5) Al-alifah (disenangi) 

Pandai mendududukkan sesuatu pada proporsi yang 

sebenarnya, bijaksana dalam sikap, perkataan, maupun 

perbuatan, niscaya pribadi seperti itu yang akan disenangi 

oleh anggota masyarakat. 

6) Al-wafa (menepati janji) 

Menepati janji ialah menunaikan dengan sempurna 

apa-apa yang telah dijanjikan, baik berupa kontrak maupun 

apa saja yang telah disepakati. 

7) Al-haya’ (malu) 

Sebagai rangkaian dari sifat malu, yaitu malu terhadap 

Allah dan malu kepada diri sendiri di kala melanggar 

peraturan-peraturan Allah. Perasaan ini dapat menjadi 

bimbingan kepada jalan keselamatan dan mencegah dari 

perbuatan nista. 

8) Ar-rifqu (lemah lembut) 

Berlaku lemah lembutlah kepada sesama manusia. 

Janganlah menjadi pribadi yang kasar, suka mebentak, dan 

pemarah. 

9) Anisatun (bermuka manis). 

Memasang muka manis dan penuh senyum 

merupakan sesuatu yang menjadi anjuran dalam agama 

Islam, karena termasuk perbuatan menyenangkan orang 



lain. Dengan memasang muka manis, pasti akan selalu 

digemari orang lain. 

b. Akhla>qul Maz|mu>mah 

Akhla>qul Maz|mu>mah ialah perangai atau tingkah laku 

pada tutur kata yang tercermin dalam diri manusia, cenderung 

melekat dalam bentuk yang tidak menyenangkan orang lain. 

Akhla>qul Maz|mu>mah merupakan tingkah laku kejahatan, 

kriminal, dan perampasan hak. Sifat ini telah ada sejak lahir, 

baik wanita maupun pria, yang tertanam dalam jiwa setiap 

manusia. Akhlak secara fitrah manusia adalah baik, namun 

dapat berubah manjadi akhlak buruk apabila manusia itu lahir 

dari keluarga yang tabiatnya kurang baik, lingkungannya 

buruk, pendidikan tidak baik, dan kebiasaan-kebiasaan yang 

tidak baik sehingga menghasilkan akhlak yang buruk.
66

 

Adapun jenis-jenis Akhla>qul Maz|mu>mah antara lain:
 67

 

1) Ananiah (egoistis) 

Manusia hidup tidaklah menyendiri, tetapi berada di 

tengah masyarakat yang heterogen. Dengan posisinya 

tersebut sudah sepantasnya mengutamakan kepentingan 

orang banyak, dan tidak mementingkan dirinya sendiri.  

 

2) Al-baghyu (melacur) 
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Melacur atau menjajakan diri bagi seorang laki-laki 

atau wanita merupakan sesuatu yang sangat tercela, dan 

akan dikutuk dalam tatanan masyarakat. Perbuatan seperti 

ini akan menimbulkan madharat, serta memeroleh 

penyakit. 

3) Al-buhtan (dusta) 

Berdusta disini maksudnya mengada-ada sesuatu yang 

sebenarnya tidak ada, dengan maksud menjelekkan orang 

lain. Orang seperti ini setiap perkataannya tidak akan 

dipercayai orang lain. Di dunia ia akan memeroleh derita 

dan di akhirat ia akan menerima siksa. 

4) Al-khianah (khianat) 

Khianat berarti menyelewengkan sesuatu yang telah 

dipercayakan kepadanya, dan ini merupakan sifat yang 

sangat tercela. Sifat seperti ini harus dijauhi oleh setiap 

muslim, terutama kepada seorang pemimpin. 

5) Az-zulmu (aniaya) 

Aniaya ialah meletakkan sesuatu tidak pada 

tempatnya, atau mengurangi hak yang seharusnya 

diberikan. Sikap aniaya dapat memutuskan ikatan 

persaudaraan antar sesama manusia. Oleh karena itu sikap 

seperti ini harus dijauhi. 

6) Al-ghibah (mengumpat) 

Mengumpat adalah menyebut kejelekan seseorang, hal 

ini disebabkan karena dengki, mencari muka, mengolok-



olok, mengada-ada dengan maksud mengurangi rasa 

kehormatan orang terhadap yang diumpat. 

7) Al-hasad (dengki) 

Dengki ialah membenci nikmat Allah yang 

dianugerahkan kepada orang lain dengan keinginan agar 

nikmat orang lain itu hilang. 

8) Al-kufran (mengingkari nikmat) 

Tidak dapat terhitung nikmat Allah yang telah 

dianugerahkan kepada makhluk-Nya. maka dari itu wajib 

bagi manusia untuk selalu mensyukuri dan jangn sampai 

mengkufuri nikmat yang telah diberikan. 

9) Ar-riya’ (ingin dipuji) 

Riya’ merupakan syirik kecil, dan melakukan ibadah 

bukan karena Allah swt, tetapi untuk dilihat orang lain. 

10) An-namimah (adu domba). 

Namimah  yaitu menyampaikan perkataan seseorang 

atau menceritakan keadaan seseorang kepada orang lain 

dengan maksud mengadu domba antara keduanya, atau 

merusak hubungan baik antara mereka. 

  



BAB III 

DESKRIPSI HADIS TENTANG LARANGAN 

SALING MENDENGKI DAN BERMUSUHAN 

 

A. Asal-Usul Hadis 

1. Takhri>j Hadis 

Pengertian takhri>j yang digunakan untuk maksud 

kegiatan penelitian hadis yaitu penelusuran atau pencarian 

hadis pada berbagai kitab sebagai sumber asli dari hadis yang 

bersangkutan, yang di dalam sumber itu dikemukakan secara 

lengkap matan dan sanad hadis yang bersangkutan.
68

 

Penelitian ini menggunakan metode Takhrīj ḥadiṡ bi al-lafẓī, 

yaitu upaya pencarian hadis pada kitab-kitab hadis dengan 

cara menelusuri matan hadis yang bersangkutan berdasarkan 

lafal dari hadis yang dicarinya. 

Dari penelusuran hadis larangan saling mendengki dan 

bermusuhan dalam kamus Mu’jam al-Mufahras lial-fa>z} al-

hadis\ an-Nabawi> dengan kata kunci ََّكيمٍَكىالظَّن  diperoleh data , إًيََّّ

sebagai berikut: 

a. Ia ditakhrij oleh al-Bukhari dalam Shahi>h al-Bukha>ri, 

kitab an-Nika>h nomor urut bab 45, kitab Fara>id} nomor 

urut bab 2, kitab Adab nomor urut bab 57 dan 58. 
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b. Ia ditakhrij oleh Muslim dalam Shahi>h Muslim,  kitab 

birr nomor urut bab 28. 

c. Ia ditakhrij oleh at-Turmuzi dalam Sunan at-Turmuz\i, 

kitab birr nomor urut bab 56. 

d. Ia ditakhrij oleh Malik dalam Muwatok Malik, kitab 

hasan al-khalq nomor urut bab 15.  

e. Ia juga ditakhrij oleh Ahmad bin Hanbal dalam Musnad 

Imam Ahmad, juz 2, halaman 245, 287, 312, 342, 465, 

470, 482, 492, 504, 517, dan 539.
69

 

Sedangkan penelusuran hadis larangan saling mendengki 

dan bermusuhan menggunakan software aplikasi pencari 

hadis, “Gawami Alkalem V4.5” ditemukan satu hadis 

tambahan, yang ditakhrij oleh Abu Daud dalam Sunan Abī 

Dāud, kitab Adab nomor urut bab 48.
70

 

Dari data di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 19 versi 

hadis riwayat Abu Hurairah dari berbagai mukharrij. Berikut 

ini dikemukakan hadis riwayat Abu Hurairah yang ditakhrij 

Imam al-Bukhari jalur Bisyr bin Muhammad. 

َأىبَِ َعىنٍ َمينػىبًٌوو َبٍنً َهَىَّاًـ َعىنٍ َمىعٍمىره َأىخٍبػىرىنَى َاللًََّّ َعىبٍدي َأىخٍبػىرىنَى َمُيىمَّدو َبٍني َبًشٍري ثػىنىا حىدَّ
َ َأىكٍذىبي َالظَّنَّ َفىإًفَّ َكىالظَّنَّ كيمٍ َإًيََّّ َقىاؿى َكىسىلَّمى َعىلىيٍوً َاللََّّي َصىلَّى َالنَّبًًٌ َعىنٍ ىيرىيػٍرىةى
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َتىىَ َكىكيونيواَالْىٍدًيثًَكىلاى َتػىبىاغىضيوا َكىلاى ابػىريكا َتىدى َكىلاى َتىىاسىديكا َكىلاى َتَىىسَّسيوا َكىلاى سَّسيوا
َإًخٍوىانَنَ  .)ركاهَالبخارل(َعًبىادىَاللًََّّ

Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Muhammad telah 

mengabarkan kepada kami Abdullah telah mengabarkan kepada 

kami Ma'mar dari Hammam bin Munabbih dari Abu Hurairah, dari 

Nabi Muhammad saw telah bersabda: “Jauhilah sifat berprasangka 

karena sesungguhnya sifat berprasangka itu adalah sedusta-dusta 

pembicaraan. Dan janganlah kamu mencari kesalahan, dan janganlah 

kamu memata-matai, dan janganlah kamu berdengki-dengkian, dan 

janganlah kamu belakang-membelakangi dan janganlah kamu benci-

bencian. Dan hendaklah kamu semua wahai hamba-hamba Allah 

bersaudara”. (H.R. al-Bukhari).
71

 

 

2. Pemahaman makna Hadis 

كيمٍَكىالظَّنََّ  Arti dari prasangka disini (Jauhilah prasangka) إًيََّّ

menurut al-Khathabi sebagaimana dikutip oleh Imam Ibnu 

Hajar al-Asqalani dalam kitab Fath al-Ba>ri> bahwa prasangka 

yang diharamkan adalah apa yang diaktualisasikan oleh 

pemiliknya dan telah terpatri dalam jiwanya, bukan prasangka 

yang datang sepintas dalam hati dan tidak terpatri di 

dalamnya, karena hal tersebut merupakan hal yang tidak bisa 

dikendalikan oleh manusia.
72

 Maksudnya, prasangka yang 

dosa adalah prasangka yang teraktualisasikan lewat ucapan, 

jika tidak mengucapkannya maka terhindar dari dosa. 
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َالْىٍدًيثًَ َأىكٍذىبي َالظَّنَّ  Karena prasangka adalah perkataan) فىإًفَّ

paling dusta) disini prasangka diartikan sebagai perkataan 

paling dusta. Maksudnya prasangka itu tidak sesuai dengan 

kenyataan baik perkataan atau perbuatan. Mungkin juga yang 

dimaksud adalah apa yang timbul dari prasangka, sehingga 

disifati demikian dalam konteks maja>z.
73

 

َتَىىسَّسيوا َتىىسَّسيواَكىلاى  Jangan saling mencari kesalahan dan) كىلاى

jangan saling memata-matai). Salah satu dari kedua lafal ini 

menggunakan huruf jim dan satunya menggunakan huruf ha’. 

Dalam kitab Fath al-Ba>ri> terdapat pendapat dari Ibrahim al-

Harbi yang berkata “keduanya memiliki makna yang sama”, 

serta Ibnu al-Anbari yang berkata “penyebutan kata yang 

kedua untuk penekanan”. Ada juga yang mengatakan bahwa 

kata yang menggunakan jim bermakna mencari-cari aib 

manusia, sementara yang menggunakan ha’ bermakna 

mendengarkan pembicaraan orang lain, pendapat ini 

diriwayatkan oleh al-Auza‟i dari Yahya bin Abi Katsir (salah 

seorang tabi’in).
74
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َتىىاسىديكا  Dengki adalah .(jangan saling dengki) كىلاى

mengharapkan hilangnya nikmat dari orang yang berhak 

mendapatkannya. Ini mencakup adanya usaha untuk 

menghilangkannya atau tidak disertai usaha. 

ابػىريكا َتىدى  Dalam kitab Fath .(jangan saling membelakangi) كىلاى

al-Ba>ri> terdapat pendapat dari al-Maziri yang mengatakan 

bahwa makna “saling membelakangi” adalah bermusuhan. 

َتػىبىاغىضيوا  Maksudnya, jangan .(jangan saling membenci) كىلاى

melakukan hal-hal yang menimbulkan kebencian. Hakikat 

saling membenci adalah terjadi dari dua pihak, tetapi 

mencakup pula meski dari satu pihak saja.
75

 

َإًخٍوىانَنَ َاللًََّّ َعًبىادى  jadilah hamba-hamba Allah yang) كىكيونيوا

bersaudara), kalimat ini laksana alasan bagi pernyataan 

sebelumnya, seakan-akan maknanya apabila meninggakan 

larangan-larangan tersebut niscaya menjadi orang yang saling 

bersaudara. Bila tidak meninggalkannya niscaya menjadi 

saling bermusuhan.
76
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B. Deskripsi Sanad Hadis 

Penelitian dapat dilakukan dengan tiga tahap: 

1. I’tiba>r al-Sanad 

I’tiba>r al-Sanad, dalam istilah ilmu hadis yaitu 

menyertakan jalur atau sanad-sanad hadis tertentu yang 

tampak hanya diketahui satu ra>wi> saja, agar diketahui apakah 

ada ra>wi> lainnya dalam riwayat hadis tersebut baik ia 

meriwayatkan secara lafz}i> atau ma’nawi>, dalam jalur itu 

sendiri atau dari jalur sahabat yang lain, ataukah tidak 

ditemukan sama sekali dalam riwayat tersebut jalur lain yang 

meriwayatkan baik secara lafz}i> atau ma’nawi>. 

Tujuan dari langkah I’tiba>r al-Sanad ini adalah untuk 

mengetahui ada atau tidak adanya pendukung (corroboration) 

baik yang berstatus mutta>bi’ ataupun sya>hid. Mutta>bi’adalah 

periwayat yang berstatus pendukung bukan dari kalangan 

sahabat, sedangkan sya>hid adalah periwayat yang berstatus 

pendukung berkedudukan sebagai sahabat.
77

 

Dari hadis di atas dapat dikutip sepeti apa skema 

periwayatan (yang menggabungkan) mukharrij-mukharrij 

hadis itu, sebagaimana skema yang tertuang berikut ini 
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Dari skema tersebut, sanad hadis yang akan di teliti 

berjumlah banyak, maka salah satu sanad yang ada di sini 

dipilih sebagai sampel untuk diteliti langsung secara cermat. 

Bila ternyata sanad yang diteliti itu berkualitas sahih, 

maka sanad-sanad lainnya dapat saja tidak diteliti, sebab 

sanad yang telah terbukti ṣahi>h itu telah memberi bukti bahwa 

hadis yang bersangkutan memiliki sanad ṣahi>h. 

Dari skema diatas, hadis riwayat Abu Hurairah yang di-

takhri>j oleh Imam al-Bukhari terekam empat daftar 

periwayatan, tetapi akan difokuskan pada satu riwayat dari 

jalur Bisyr bin Muhammad yaitu sebagai berikut:  



Skema 1.2 

Sanad Takhrij Imam al-Bukhari Jalur Bisyr bin 

Muhammad 

 

 رسوؿَصلى الله عليه وسلمَ
َعن

 أبوَىريرة 
 عن

 

 هَاـَبنَمنبو
 عن

 معمر 
َأخبِنَ

 
 عبدَالله

 أخبِنَ

 بشرَبنَمحمد 
َحدثنا

 البخارم 
 

Hadis riwayat Imam al-Bukhari, seperti telah disebut di 

atas, diawali dengan haddas\ana. Dalam mengemukakan 

riwayat itu, Imam al-Bukhari menyandarkan riwayatnya 

kepada Bisyr bin Muhammad. Dengan itu, maka Bisyr bin 

Muhammad disebut sebagai sanad pertama dan Abu Hurairah 

sebagai sanad terakhir yang sekaligus sebagai periwayat 

pertama. Karena dia termasuk sahabat Nabi yang berstatus 



sebagai pihak pertama yang menyampaikan riwayat hadis 

tersebut. Dalam tabel berikut disebutkan urutan sanad dan 

periwayat hadisnya: 

Tabel 2.1 

Urutan Sanad dan Periwayat Hadis Imam al-Bukhari 

Jalur Bisyr bin Muhammad 

 

Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

Abu Hurairah Periwayat I Sanad V 

Hammam bin 

Munabbih 

Periwayat II Sanad IV 

Ma‟mar Periwayat III Sanad III 

Abdullah Periwayat IV Sanad II 

Bisyr bin 

Muhammad 

Periwayat V Sanad I 

Imam al-Bukhari Periwayat VI Mukhorrij Hadis 

 

Lambang periwayatan yang diucapkan oleh Imam al-

Bukhari dari jalur Bisyr bin Muhammad adalah haddas\ana. Itu 

berarti, metode periwayatan yang digunakan adalah as-sama’. 

Abdullah dan Ma‟mar lambang periwayatan yang digunakan 

adalah akhbarana. Itu berarti  metode periwayatannya juga 

menggunakan as-sama‟. Hammam bin Munabbih dan Abu 

Hurairah menggunakan lambang „an, maka hadis ini tergolong 

hadis mu’an’an. 

Dari skema di muka, dapat dikenali bahwa periwayat 

yang berstatus syahid tidak ada. Karena ternyata Abu 



Hurairah  merupakan satu-satunya sahabat Nabi yang 

meriwayatkan hadis tersebut. 

Untuk mutta>bi’ di bawah t}abaqa>t sahabat dalam sanad 

Imam Bukhari tersebut, maka Abdurrahman bin Abu Amroh, 

Hayan bin Bastam, Thowus bin Kaisan, dan Al-A‟raj 

merupakan mutta>bi’-nya Hammam bin Munabbih. 

Selanjutnya pada t}abaqa>t di bawah, maka Hilal bin Ali, Salim 

bin Hayan, Abdullah bin Thowus, Lais bin Aiman, Ja‟far bin 

Rabi‟ah, dan Abi Zinad merupakan mutta>bi’-nya Ma‟mar. 

Selanjutnya pada t}abaqa>t dibawah, maka Fulaih, Affan, 

Wuhaib, Syaiban, Lais bin Sa‟d, Sufyan, Zaidah merupakan 

mutta>bi’-nya Abdullah. Selanjutnya pada t}abaqa>t dibawah, 

maka Syuraij, Abdurrahman bin Mahdi, Yazid, Bahz, Musa 

bin Ismail, Hasyim, Abdurrozaq, Yahya bin Bukair, Ibnu Abi 

Umar, Husain bin Ali, Abdullah bin Yususf, Rouh, Ishaq, 

Yahya bin Yahya, dan Abdullah bin Maslamah merupakan 

mutta>bi’-nya Bisyr bin Muhammad. 

2. Melakukan Penelitian Sanad 

Dengan telah diketahui jalur sanad hadis Nabi tentang 

larangan saling mendengki dan bermusuhan seperti 

dipaparkan dalam skema di atas, maka tampaklah bahwa 

periwayat hadis dalam keadaan bersambung. Untuk 

memperjelas ketersambungan sanad-sanad hadis tersebut, 

berikut ini penulis paparkan hadis riwayat Abu Hurairah dari 

mukharrij al-Bukhari dari jalur Bisyr bin Muhammad dengan 

rekaman penilaian data yang lengkap. Data pribadi kualitas 



tiap-tiap sanad, untuk menunjukkan kenyataan adanya 

persambungan dalam periwayatan hadis. Secara rinci, data 

lengkap yang diperoleh penelitian dari rekaman mukharrij 

sanad hadis al-Bukhari jalur Bisyr bin Muhammad dapat 

dilihat dalam tabel berikut ini. 



   



 

Tabel di atas menunjukkan bahwa hadis yang 

diriwayatkan oleh Abu Hurairah, dalam keadaan bersambung 

kepada Nabi saw. 

3. Mengambil Natijah (Kesimpulan) 

Dimulai dari aspek ketersambungan sanad, hadis 

larangan saling mendengki dan bermusuhan riwayat Imam al-

Bukhari jalur Bisyr bin Muhammad tersebut sanadnya 

Muttaṣil (bersambung) dari awal sampai akhir. Memerhatikan 

biografi rija>l dalam kedua jalur tersebut tergambar kekokohan 

para perawi di dalamnya, terlebih antara satu periwayat 

dengan periwayat berikutnya tidak diragukan lagi 

persambungan sanadnya, baik dilihat dari sisi tahun wafat 

maupun rawa> ‘an, dan rawa> ‘anhu-nya (pertalian antara 

menerima dan menyampaikan riwayat). Bahkan beberapa rawi 

meriwayatkannya secara as-sama’, sebagaimana tergambar 

dalam lambang yang mereka gunakan yaitu haddas\ana dan 

akhba>rana. 

Dari ke-s\iqat-an para rawi, semua periwayat dalam sanad 

hadis tersebut menurut ulama ahli kritik periwayat (ulama al-

jarh wa al-ta’di>l) telah memenuhi syarat keadilan dan ke-

d}abi>t-an. Ulama sepakat bahwa semua sahabat bersifat adil 

sehingga tidak perlu diteliti. Sedangkan t}abaqa>t periwayat di 



bawahnya berstatus s\iqat.78
 Para periwayat yang terdapat 

dalam hadits tersebut merupakan para periwayat yang telah 

terbukti memiliki sifat yang adil, istiqa>mah dalam agamanya, 

akhlaknya baik, tidak fa>siq, dan memelihara mu>ru>’ah nya, dan 

juga telah terbukti dalam menjaga hafalan hadisnya. 

Mengenai ada atau tidaknya syuz\u>z\ (kejanggalan) dan 

‘illat (cacat) di dalam sanad hadis tersebut. Jika seluruh sanad 

diperhatikan maka sanad riwayat Imam al-Bukhari tersebut 

tidak mengandung syuz\u>z (kejanggalan), dan ‘illat (cacat). 

Karena, seluruh periwayat yang terdapat dalam sanad yang 

diteliti, masing-masing dari mereka bersifat s\iqat, bahkan 

sebagian dari periwayat itu, dan sanadnya dalam keadaan 

bersambung mulai dari mukharrij-nya sampai kepada Nabi 

Muhammad saw. 

Kekuatan sanad Imam al-Bukhari makin meningkat bila 

dikaitkan dengan pendukung (corroboration) yang berupa 

muttabi’. Secara keseluruhan, dukungan yang berasal dari 

sanad-sanad Muslim, at-Turmudzi, Abu Daud, Malik, dan 

Ahmad bin Hanbal semakin menambah kekuatan sanad Imam 

al-Bukhari, Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa sanad 
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riwayat Imam al-Bukhari tersebut tidak mengandung syuz\u>z 

(kejanggalan), dan ‘illat (cacat). 

Berdasarkan analisis argumen-argumen di atas dapat 

disimpulkan bahwa dari segi kualitas sanad hadis tersebut 

berkualitas ṣahīh li żatihi. Karena, hadis tersebut telah 

memenuhi 5 aspek hadis dikatakan sahih dari segi sanadnya. 

 

C. Deskripsi Matan Hadis 

1. Meneliti susunan lafal matan yang semakna 

Hadis yang sampai kepada beberapa mukharrij memiliki 

keragaman sehingga perlu dilakukan telaah  tehadap berbagai  

lafal yang ada pada beberapa hadis. Hal ini juga dipengaruhi 

oleh adanya hadis Nabi yang sampai kepada mukharrj lebih 

banyak bersifat riwayat bi al-ma’na> dari pada bi al-lafdzi>. 

Hadis riwayat Imam al-Bukhari jalur sanad Bisyr bin 

Muhammad seperti tersebut di muka, di sini dibandingkan 

dengan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad jalur 

Affan. 

َ ثػىنىا َحىدَّ َكيىىيٍبه ثػىنىا َحىدَّ َعىفَّافي ثػىنىا َحىدَّ َأىبِ َحىدَّثىنًٍِ َالٌلَّ َعىبٍدي ثػىنىا َبٍنيَحىدَّ َاللًََّّ عىبٍدي
كيمٍَ َإًيََّّ َكىسىلَّمى َصىلَّىَاللََّّيَعىلىيٍوً َاللًََّّ َرىسيوؿي َقىاؿى َعىنٍَأىبَِىيرىيػٍرىةىَقىاؿى َعىنٍَأىبيًوً طىاكيسو
َ َكىلاى َتػىبىاغىضيوا َكىلاى َتىىسَّسيوا َكىلاى َتَىىسَّسيوا َكىلاى َالْىٍدًيثً َأىكٍذىبي َالظَّنَّ َفىإًفَّ كىالظَّنَّ

ابػىريكاَ َإًخٍوىانَنَتىدى َتػىنىافىسيواَكىكيونيواَعًبىادىَاللًََّّ  79 .َ)ركاهَأحَد(كىلاى
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Telah menceritakan kepada kami Abdullah, telah menceritakan 

kepadaku ayahku, telah menceritakan kepada kami 'Affan telah 

menceritakan kepada kami Wuhaib berkata; telah menceritakan 

kepada kami Abdullah bin Thawus dari bapaknya dari Abu 

Hurairah, dia berkata; Rasulullah saw Bersabda: Hati-hatilah kalian 

dengan berburuk sangka, karena buruk sangka adalah sejelek-jelek 

perkataan, janganlah kalian saling memata-matai, jangan saling tipu, 

jangan saling benci, serta jangan saling membelakangi, jangan 

saling bersaing, dan jadilah hamba Allah yang bersaudara. 

(H.R.Ahmad). 

 

Bila dibandingkan lafal matan hadis riwayat Imam al-

Bukhari dan Imam Ahmad terdapat sedikit perbedaan. Salah 

satu sebab terjadinya perbedaan lafal pada matan hadis yang 

semakna tersebut karena dalam periwayatan hadis telah terjadi 

periwayatan secara makna. Menurut Ulama‟ hadis, perbedaan 

lafal yang tidak mengakibatkan perbedaan makna seperti 

hadis di atas, asalkan sanad-nya sama-sama sahih, maka hal 

itu tetap bisa ditoleransi sehingga hadis tersebut masih bisa 

diterima.
80

 

2. Meneliti kandungan (isi) matan 

Adapun tolok ukur penelitian matan (ma’ayir ‘aqdil-

matn) yang dikemukakan oleh Ulama‟ tidak seragam. 

Menurut Salahuddin al-Adlabi, suatu matan hadis barulah 

dinyatakan sebagai maqbu>l (yakni diterima karena berkualitas 

sahih), apabila: tidak bertentangan dengan petunjuk Al-

Qur‟an, tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat, 

tidak bertentangan dengan akal sehat, indera, dan sejarah, 
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serta susunan pernyataan menunjukkan ciri-ciri sabda 

kenabian.
81

 

a. Tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur‟an 

Seperti dalam surah al-Hujurat ayat 12: 

َٱجۡتىنًبيواٍَ َءىامىنيواٍ َٱلَّذًينى ثًيرنَََيَىَٰىٓيػُّهىا نىََاكى َٱلظَّنًٌََمًٌ َبػىعۡضى َإًفَّ َلاىََكىٌَََۖإًتّۡهََٱلظَّنًٌ
بََُّبػىعۡضناَ َبػَّعۡضيكيمَيػىغۡتىبَكىلاىََتَىىسَّسيواٍَ كيلىََأىفَأىحىديكيمََۡأىيُيً

ۡ
مىََيَى

تنََأىخًيوًََلْىۡ َامىيػۡ  َ
َإًفََّٱللََّّىَٱتػَّقيواٍَكىََفىكىرىًۡتيميوهي

 
 َ(ُِ)َرَّحًيٍمهََبهَتػىوَّاَٱللََّّى

Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-

sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu 

dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan 

janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang 

diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang 

sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan 

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 

Penerima Taubat lagi Maha Penyayang (Q.S. Al-Hujurat : 12) 

Ayat di atas menerangkan bahwa Allah memberi 

peringatan kepada orang-orang yang beriman supaya 

mereka menjauhkan diri dari prasangka terhadap orang-

orang yang beriman. Kemudian Allah menerangkan 

bahwa orang-orang mukmin wajib menjauhkan diri dari 

prasangka karena sebagian prasangka itu mengandung 

dosa. Berburuk sangka terhadap orang mukmin adalah 

suatu dosa besar karena Allah nyata-nyata telah 

melarangnya. Selanjutnya Allah melarang kaum 

mukminin mencari-cari kesalahan, kejelekan, noda, dan 

dosa orang lain. Allah melarang pula bergunjing atau 

                                                           
81

Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, ..., hlm.126.  



mengumpat orang lain. Yang dinamakan gibah atau 

bergunjing itu ialah menyebut-nyebut suatu keburukan 

orang lain yang tidak disukainya sedang ia tidak berada 

di tepat itu, baik dengan ucapan atau isyarat, karena yang 

demikian itu menyakiti orang yang diumpat. Allah 

mengemukakan sebuah perumpamaan supaya terhindar 

dari bergunjing, yaitu dengan perumpamaan memakan 

daging bangkai saudaranya sendiri. Allah juga 

memerintahkan supaya tetap bertakwa karena Dia adalah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
82

 

Tidak bertentangan juga seperti dalam surah Ali-

„Imran ayat 103: 

َٱللًَََّّ َبًِىبۡلً يَكىٱعۡتىصًميواٍ ََكىلاىََاعنَجَىً
 
َعىَكىََتػىفىرَّقيواٍ َٱللًََّّ َنعًۡمىتى كَينتيمَۡٱذكۡيريكاٍ َإًذۡ لىيۡكيمۡ

آَ تًوًََفىأىصۡبىحۡتيمَقػيليوبًكيمََۡبػىيۡىََفىأىلَّفىََءنَأىعۡدى َحيفۡرىةوََشىفىاَعىلىىَََٰكىكينتيمََۡنَنَإًخۡوىَََٰٓۦَبنًًعۡمى

َلىعىلَّكيمََۡمًٌنىَ َءىايىَٰتًوًۦ َلىكيمۡ َٱللََّّي ي َيػيبػىيًٌ لًكى كَىذىَٰ اۗ هى
نػۡ َمًٌ َفىأىنقىذىكيم ٱلنَّارً

َََ(َُّ)تػىهۡتىديكفىَ
Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, 

dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat 

Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) 

bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu 

menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang 

bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu 

Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat 

petunjuk. (Q.S. Ali-Imran: 103). 
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Ayat di atas menerangkan peringatan agar orang-

orang beriman berpegang teguh kepada Allah dan ajaran-

Nya dan selalu mengingat nikmat yang dianugerahkan-

Nya kepada mereka. Dahulu pada masa jahiliah mereka 

bermusuhan sehingga timbullah perang saudara. Maka 

Allah telah memersatukan hati mereka dengan datangnya 

Nabi Muhammad saw dan mereka telah masuk ke dalam 

agama Islam dengan berbondong-bondong. Allah telah 

mencabut dari hati mereka sifat dengki dan memadamkan 

dari mereka api permusuhan sehingga jadilah mereka 

orang-orang yang bersaudara dan saling mencintai 

menuju kebahagiaan bersama.
83

 

Tidak bertentangan juga seperti dalam surah an-

Nisa‟ ayat 32: 

َبوًًۦ َٱللََّّي َفىضَّلى َمىا نػَّوۡاٍ َتػىتىمى َبػىعََۡكىلاى َعىلىىَٰ بػىعۡضىكيمۡ
َّاَنىصًيبهََللًٌرٌجًىاؿًََضوَ  َمًٌّ

َ
ٌۖ
َنىصًيَٱكۡتىسىبيواٍ َّاَبهَكىللًنًٌسىاءًٓ َكىسََۡمًٌّ

 
َٱللََّّىََ ىَٱكۡتىسىبۡى َإًفَّ

َٱللََّّىَمًنَفىضۡلًوًۦٓ  كىافىَََليواٍ
َشىيۡءوَعىلًي ََ(ِّ)َامنَبًكيلًٌ

Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan 

Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian 

yang lain. (Karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada 

apa yang mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada 

bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah 

kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui segala sesuatu (Q.S. An-Nisa: 32) 
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Ayat di atas menerangkan bahwa orang yang 

beriman tidak boleh merasa iri hati terhadap orang yang 

lebih banyak memeroleh karunia dari Allah. Akan tetapi 

ia hendaknya memohon kepada Allah disertai dengan 

usaha yan sungguh-sungguh agar Allah melimpahkan 

pula karunia-nya yang lebih banyak tanpa iri hati kepada 

orang lain. Allah maha mengetahui segala sesuatu, baik 

tentang permohonan yang dipanjatkan kepada-Nya, 

maupun tentang apa yang lebih sesuai diberikan kepada 

hamba-Nya.
84

 

b. Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat atau 

shahih 

َأىخٍَ َييوسيفى َبٍني َاللًََّّ َعىبٍدي ثػىنىا َبٍنًَحىدَّ َعىطىاءً َعىنٍ َشًهىابو َابٍنً َعىنٍ َمىالًكه بػىرىنَى
َكىسىلَّمىَ َصىلَّىَاللََّّيَعىلىيٍوً َاللًََّّ َرىسيوؿى َأىفَّ َالٍأىنٍصىارمًًٌ َعىنٍَأىبَِأىيُّوبى َاللَّيٍثًيًٌ يىزيًدى

َيػىلٍتىقًيىافًَفػىيػيَ ثًَلىيىاؿو َثىلى َأىخىاهيَفػىوٍؽى َأىفٍَيػىهٍجيرى لَُّلًرىجيلو َيُىً َلاى َىىذىاَقىاؿى عٍرًضي
ًَـ بًِلسَّلى أيَ يػٍريهَيىاَالَّذًمَيػىبٍدى َىىذىاَكىخى 85َ)ركاهَالبخارل(َكىيػيعٍرًضي

Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah 

mengabarkan kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari 'Atha` 

bin Yazid Al Laitsi dari Abu Ayyub Al Anshari bahwa 

Rasulullah saw bersabda: Tidak halal bagi seorang muslim 

mendiamkan saudaranya melebihi tiga malam, (jika bertemu) 

yang ini berpaling dan yang ini juga berpaling, dan sebaik-baik 
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dari keduanya adalah yang memulai mengucapkan salam. 

(H.R. al-Bukhari). 

 

Prof. Dr. Muhammad Alawi Al-Maliki dalam 

bukunya Ilmu Ushul Hadis, menyatakan bahwasanya 

urutan kedudukan atau derajat hadis shahih yang tertinggi 

ialah yang disepakati oleh al- Bukhari dan Muslim, 

kemudian yang diriwayatkan al-Bukhari saja, hadis yang 

diriwayatkan Muslim saja, lalu yang diriwayatkan oleh 

selain keduanya yang memenuhi kriteria hadis shahih 

menurut Imam al-Bukhari dan Muslim, kemudian yang 

diriwayatkan selain keduanya yang memenuhi kriteria 

Bukhari saja, yang diriwayatkan selain kedua imam yang 

memenuhi kriteria Muslim saja. Dan terakhir yang 

diriwayatkan selain keduanya yang tidak memenuhi 

kriteria hadis shahih dari kedua imam.
86

 Maka hadis 

riwayat Imam al-bukhari di atas dapat dijadikan 

perbandingan. 

Dari hadis di atas dapat kita ketahui bahwa 

Rasulullah mengharamkan umatnya agar tidak 

mendiamkan (bermusuhan) sesama muslim melebihi tiga 

hari. Boleh saling mendiamkan hanya tiga hari. Saling 

mendiamkan dianggap selesai dengan mengucapkan atau 

menjawab salam, kecuali jika saling mendiamkan 
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membuat salah satu pihak merasa tersakiti maka tidak 

cukup dengan sekadar saling mengucapkan salam. Dari 

hadis ini dapat diketahui bahwa kandungan hadis relevan 

dengan hadis rasul tentang larangan saling mendengki 

dan bermusuhan.  

c. Tidak bertentangan dengan akal yang sehat, indera, dan 

sejarah 

Dalam hadis diterangkan bahwa Rasulullah 

menyuruh umatnya agar menjauhi prasangka buruk 

kepada orang lain, karena prasangka buruk merupakan 

akhlak tercela dan juga merupakan ucapan yang paling 

dusta. Rasulullah juga menyuruh kepada umatnya agar 

menjauhi sifat mencari-cari kesalahan orang lain, 

memata-matai, saling membelakangi, dan saling benci. 

Karena sejatinya sesama hamba Allah adalah saling 

bersaudara. 

Seorang muslim adalah makhluk sosial. Allah telah 

mewajibkan untuk hidup berinteraksi dengan masyarakat. 

Saat berinteraksi dengan masyarakat tentu saja harus 

dapat menempatkan diri di tengah-tengah masyarakat 

dengan baik. Agar tidak terjadi masalah yang akan 

membuat suasana hubungan yang harmonis menjadi 

terganggu. Dengan dijauhinya akhlak-akhlak tercela 

tersebut maka tidak akan terjadi permusuhan antar 

sesama manusia, dan akan semakin memerkuat ukhuwah 

islamiyah. Hadis tersebut mengingatkan agar menjauhi 



akhlak tercela dalam interaksi sosial dengan sesama 

manusia. Maka, jika dinalar dengan logika dan akal hal 

tersebut sangat baik. 

d. Susunan pernyataan menunjukkan ciri-ciri sabda 

kenabian 

Menurut Jumhur Ulama hadis, tanda-tanda matn 

hadis yang palsu, ialah: 

1) Susunan bahasanya rancu 

2) Kandungan pernyataan bertentangan dengan akal 

sehat dan sangat sulit untuk diinterpretasikan secara 

rasional 

3) Kandungan pernyataan bertentangan dengan tujuan 

pokok ajaran islam, misal ajaran untuk berbuat 

maksiat 

4) Kandungan pernyataan bertentangan dengan 

sunatullah (hukum alam) 

5) Kandungan pernyataan bertentangan dengan 

petunjuk al-Qur‟an ataupun hadis mutawatir yang 

mengandung petunjuk secara pasti 

6) Kandungan pernyataan berada di luar kewajaran.
87

 

Merujuk pada pendapat  Jumhur Ulama‟ di atas dan 

dengan melihat susunan pernyataan yang ada pada hadis 

nabi yang penulis teliti, penulis tidak menemukan 

keganjilan-keganjilan sebagaimana terdapat dalam poin 1 
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sampai 6 di atas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

redaksi atau susunan kalimat dalam hadis yang diteliti 

benar-benar merupakan sabda Rasulullah saw. 

3. Natijah matan 

Langkah terahir dalam penelitian hadis adalah natijah 

matan, atau  menyimpulkan kualitas matan. Dalam hadis 

kualitas matan hanya dikenal dua macam saja, yakni ṣahīh dan 

ḍa‘īf. Maka kesimpulannya penelitian matan akan berkisar 

pada dua kemungkinan tersebut.
88

 

Hadis riwayat Imam Bukhari jalur Bisyr bin Muhammad 

memiliki matan yang sahih. Karena memiliki sanad dan 

matan yang ṣahih maka hadis riwayat Imam Bukhari dapat 

dikatakan sebagai hadis ṣahīh li żatihi.89
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BAB IV 

ANALISIS MATERI PENDIDIKAN AKHLAK 

DALAM HADIS 

 

A. Konsep Analisis Materi Pendidikan Akhlak dalam Hadis 

Dari pembahasan di muka, pendidikan akhlak secara ringkas 

dapat dikatakan sebagai usaha sadar manusia untuk mendewasakan 

diri melalui proses pengubahan dasar-dasar tingkah laku dan 

keutamaan perangai, tabiat yang harus dimiliki dan dijadikan 

kebiasaan anak sejak masa kecil hingga mukallaf sehingga menjadi 

manusia yang mulia. 

Islam menjanjikan orang yang berakhlak mulia dengan pahala 

yang besar. Dengan akhlak mulia dan ketakwaan, seseorang akan 

sampai dengan selamat menuju pintu gerbang surga. Ketakwaan 

menjaga hubungan baik antara seseorang hamba dengan Tuhannya, 

dan akhlak mulia juga akan membangun hubungan konstruktif antara 

seseorang dengan sesamanya. Hubungan antara keimanan dengan 

akhlak mulia sangat erat sekali. Bila seseorang memunyai akhlak yang 

baik maka menandakan keimanannya sempurna.
90

 

Rasulullah saw sangat menganjurkan umatnya agar berbuat baik, 

dan menghiasi diri dengan akhlak yang terpuji. Kehadiran Rasulullah 

saw sebagai suri tauladan yang baik dapat dijadikan dasar dalam 

mendidik anak melalui segala sesuatu yang ada pada diri beliau, baik 

itu perkataan, perbuatan, dan ketetapannya. Disinilah tugas para 
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pendidik untuk mendidik serta mengajarkan nilai-nilai akhlak mulia 

kepada peserta didik, melalui pendidikan akhlak yang bersumber pada 

hadis. Salah satu hadis yang berisi tentang pendidikan akhlak adalah 

hadis mengenai larangan saling mendengki dan bermusuhan. 

Hadis tentang larangan saling mendengki dan bermusuhan 

menerangkan secara menyeluruh tata aturan hubungan antara sesama 

muslim dan juga hak-hak yang harus dipenuhi seorang muslim kepada 

sesamanya. Rasulullah saw tidak hanya menekankan pentingnya arti 

persaudaraan dalam Islam, beliau juga secara langsung memaparkan 

hal-hal yang harus ditinggalkan oleh seorang muslim, sehingga ajaran 

beliau menjadi ajaran nyata yang bisa dipraktikkan dan dirasakan 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, hadis ini menerangkan 

beberapa aspek hukum Islam yang memunyai banyak faedah dan 

kemanfaatan. Tidak berlebihan bila dikatakan bahwa aspek-aspek 

yang disinggung dalam hadis ini bila dijalankan secara sempurna oleh 

seorang muslim, berarti dia telah menghiasi dirinya dengan sebagian 

besar akhlaqul karimah (akhlak mulia) yang diajarkan oleh agama 

Islam. 

Realita yang terjadi sekarang nilai-nilai akhlak mulia seperti 

saling menghormati, menghargai, dan sopan santun telah hilang. 

Banyak terjadi penyimpangan akhlak, misalnya tawuran yang 

dilakukan oleh para pelajar, banyaknya fitnah dan berita hoax yang 

disebar baik di dunia nyata maupun di media sosial hanya untuk 

kepentingan pribadi dan politik. Banyak ujaran kebencian dan 

permusuhan di media sosial yang disebar hanya karena beda 

pemahaman dan beda pandangan. 



Merujuk pada persoalan di atas, perlu penanaman pendidikan 

akhlak kepada anak agar membentuk pribadi yang unggul dalam 

akhlaqul karimah. Penanaman pendidikan akhlak salah satunya bisa 

melalui materi pendidikan akhlak. Karena unsur terpenting dalam 

pendidikan akhlak yaitu adanya materi yang bisa diajarkan kepada 

anak. Materi merupakan sesuatu yang menjadi bahan dalam proses 

pendidikan dan pengajaran nilai-nilai akhlak mulia. Melalui hadis 

larangan saling mendengki dan bermusuhan, banyak materi 

pendidikan akhlak yang dapat dijadikan pedoman dalam proses 

mendidik. Semua itu dapat diketahui dalam penjabaran bagian demi 

bagian di dalam uraian pada sub bab berikut. 

  



Gambar 3.1 

Konsep Analisis Materi Pendidikan Akhlak dalam Hadis 

B. Analisis Materi Pendidikan Akhlak dalam Hadis 

1. Larangan Berprasangka 

Maksud berprasangka disini adalah berprasangka dalam hal 

keburukan (su’udzon). Prasangka buruk adalah menduga-duga 

orang lain melakukan suatu yang jelek atau tercela, tanpa ada 



sebab dan dasar yang kuat.
91

 Prasangka buruk terhadap seorang 

muslim tanpa disertai fakta yang benar adalah sesuatu yang 

buruk, serta dapat menjadi wabah ke-madharat-an bagi 

masyarakat Islam. Sebab, prasangka akan memutuskan tali 

kekerabatan, menanamkan benih-benih duri di kalangan anggota 

masyarakat, serta akan mendorong manusia untuk berbuat ghibah 

(menceritakan kejelekan orang lain). Bahkan akan menimbulkan 

mafasid (kerusakan). seperti firman Allah dalam surah Al-

Hujurat ayat 12: 

َٱجۡتىنًبيواٍَ َءىامىنيواٍ َٱلَّذًينى َٱلظَّنًٌََمًٌنىََاكىثًيرنَََيَىَٰىٓيػُّهىا َبػىعۡضى َإًفَّ َكىلاىََتَىىسَّسيواٍََلاىََكىٌََََۖإًتّۡهََٱلظَّنًٌ
بََُّبػىعۡضناَ َبػَّعۡضيكيمَيػىغۡتىب كيلىََأىفَأىحىديكيمََۡأىيُيً

ۡ
مىََيَى

تنََأىخًيوًََلْىۡ َامىيػۡ
 َ
َإًفََّكىََفىكىرىًۡتيميوهي ٱتػَّقيواٍَٱللََّّى 

 َ(ُِ)َرَّحًيٍمهََبهَتػىوَّاَٱللََّّىَ
Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 

(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan 

janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan 

satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan 

daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik 

kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 

Penerima Taubat lagi Maha Penyayang (Q.S. Al-Hujurat : 12).
92

 

 

Awal surah Al-Hujurat ayat 12 tersebut, Allah swt 

memanggil orang-orang Islam dengan nama iman karena dengan 

keimanan itulah, mereka menjadi orang yang hidup. Selanjutnya 

Allah menyuruh untuk menjauhi prasangka kepada seseorang 
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tanpa adanya bukti-bukti yang membenarkannya. Karena 

berprasangka buruk terhadap orang akan mengakibatkan 

perkataan batil dan perbuatan salah, atau terbengkalainya 

kebaikan, dan menjadi dosa besar.
93

 

Prasangka buruk bukanlah suatu dosa bila hanya berupa 

bisikan hati sesaat. Allah akan mengampuni segala sesuatu yang 

melintas sesaat dalam jiwa manusia. Demikian pula bila 

berprasangka kepada orang yang nyata-nyata berbuat jelek juga 

tidak berdosa. Meskipun demikian, prasangka buruk tetap saja 

merupakan hal yang dilarang. Oleh karena itu, setiap muslim 

hendaknya berhati-hati dan menghindari berprasangka kepada 

orang lain sekalipun dalam batas yang diwenangkan.
94

 

Sangat miris jika melihat fenomena akhir-akhir ini, banyak 

sekelompok golongan yang berbeda pandangan politik maupun 

keagamaan berprasangka buruk terhadap golongan yang berbeda 

pandangan dengan mereka. Misalnya dalam hal keagamaan, 

apabila ada seseorang yang berbeda pandangan tentang 

memahami suatu teks atau nash yang ada di dalam Al-Qur‟an dan 

Hadis langsung dicap sebagai seorang yang sesat, bid‟ah, syirik, 

kafir, liberal, atau syiah tanpa mengklarifikasi dan ber-tabayyun 

mengenai pendapat dan pemahamannya terhadap suatu nash 
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tersebut. Jika tidak segera diobati prasangka seperti ini akan 

menimbulkan penyakit dalam masyarakat serta dapat 

menghancurkan ukhuwah Islamiyah. 

Berprasangka terjadi karena manusia tidak takut dan tidak 

takwa kepada Allah. Akan tetapi, orang mukmin yang bertakwa 

yang selamat hatinya dari prasangka buruk akan senantiasa 

mencari ampunan-ampunan dan akan menganggap semua urusan 

saudaranya yang muslim berada diatas kebaikan dan memunyai 

dampak yang baik pula. Oleh karena itu, prasangka buruk harus 

dijauhi oleh setiap muslim. 

2. Larangan Mencari-cari Kesalahan dan Memata-matai 

Mencari-cari kesalahan orang lain dan memata-matai, sama 

dengan membuka aib orang tersebut. Membuka aib, berarti 

mencemarkan nama baik orang yang dicari kesalahannya. 

Padahal agama Islam mengajarkan untuk jangan sampai 

membuka aib orang, tetapi menutupinya, terutama yang bersifat 

pribadi.
95

 

Tidak diperbolehkan pula mencuri-curi dan menyelidiki 

perkataan orang. Seperti yang disabdakan Rasulullah dalam 

hadisnya: 

َعىنٍَ َعىيَّاشو ثػىنىاَأىبيوَبىكٍرًَبٍني َحىدَّ َعىامًرو ثػىنىاَالٍأىسٍوىديَبٍني يػٍبىةىَحىدَّ َأىبَِشى َبٍني ثػىنىاَعيثٍمىافي حىدَّ
ََالٍأىعٍمىشًَعىنٍَسىعًيدًَبٍنًَ َاللًََّّ َرىسيوؿي َقىاؿى َقىاؿى َعىنٍَأىبَِبػىرٍزىةىَالٍأىسٍلىمًيًٌ َبٍنًَجيرىيٍجو عىبٍدًَاللًََّّ

َتػىغٍتىابيواَ َلاى َقػىلٍبىوي يمىافي َالٍإً َيىدٍخيلٍ َكىلَىٍ َبلًًسىانوًً َآمىنى َمىنٍ َمىعٍشىرى َيَّى َكىسىلَّمى صىلَّىَاللََّّيَعىلىيٍوً
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َعىوٍرىا َتػىتَّبًعيوا َكىلاى َاللََّّيَالٍميسٍلًمًيى َيػىتَّبًعٍ َكىمىنٍ َاللََّّيَعىوٍرىتىوي َيػىتَّبًعي َعىوٍرىاتًًِمٍ َاتػَّبىعى َمىنٍ َفىإًنَّوي تًًِمٍ
96َ )ركاهَأبوَداككد(َ.عىوٍرىتىويَيػىفٍضىحٍويَتَٓبػىيٍتًوًَ

Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah, telah 

menceritakan kepada kami Al Aswad bin Amir, telah menceritakan 

kepada kami Abu Bakar bin Ayyasy dari Al A'masy dari Sa'id bin 

Abdullah bin Juraij dari Abu Barzah Al Aslami ia berkata, Rasulullah 

saw bersabda: Wahai orang-orang yang beriman dengan lisannya namun 

keimanannya belum masuk ke dalam hatinya, janganlah kalian 

mengumpat seorang muslim dan jangan pula mencari-cari 

kesalahannya. Sebab siapa saja yang mencari-cari kesalahan mereka, 

maka Allah akan mencari-cari kesalahannya. Maka siapa saja yang 

Allah telah mencari-cari kesalahannya, Allah tetap akan menampakkan 

kesalahannya meskipun ia ada di dalam rumahnya. (H.R.Abu Dawud). 

 

Seorang muslim harus memahami agamanya dan 

mengetahui bahwa setiap manusia memunyai tempat kehormatan. 

Kehormatan orang muslim adalah di tempat tinggalnya, 

perkataannya, pekerjaannya, pendapatannya, dan pemikirannya. 

Barang siapa yang melanggar, dengan melihat sesuatu yang ada 

di rumah seorang muslim atau mencuri-curi dan menyelidiki 

dianggap sebagai perbuatan dosa. Oleh karena itu, sudah menjadi 

kewajiban bagi setiap muslim untuk menjaga kehormatan atas 

muslim lainnya dengan tidak mencari-cari kesalahan dan 

mematai-matai. 

Pada zaman sekarang setiap orang yang menjabat menjadi 

pemimpin dicari-cari kesalahannya agar nama dari pemimpin 

tersebut tercemar dan dikemudian hari pemimpin tersebut tidak 

menjabat lagi. Padahal mencari-cari kesalahan haram hukumnya 
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apalagi membeberkannya di hadapan masyarakat. Hanya 

diperbolehkan mengkritik pemimpin, dan itu ada beberapa aturan 

yang harus ditaati. Bukan tugas umat Nabi Muhammad untuk 

mencari-cari kesalahan seorang pemimpin, tetapi tugasnya untuk 

menutupinya. Kesalahan diri sendiri ditutup, kesalahan orang lain 

pun juga harus ditutup.  

3. Larangan Mendengki 

Dengki merupakan penyakit jiwa yang berbahaya dan 

berpengaruh terhadap hubungan sosial manusia. Dengki lahir dari 

rasa dendam yang merupakan anak dari ghadhab (marah). 

Seseorang yang memiliki jiwa dengki tidak akan merasa tenang 

sebelum dapat membalas dan menghancurkan orang yang 

didengkinya. Oleh karena itu, dengki akan menimbulkan 

perbuatan yang akan merusak masayarakat, dan juga akan 

menimbulkan kehancuran serta perpecahan di dalam 

masayarakat.
97

 Boleh mendengki kepada orang yang benar-benar 

ingin merusak agama Islam, yang menyalahi segala ketentuan 

yang ada di dalam Al-Qur‟an dan hadis, serta berusaha mengadu 

domba sesama umat Islam. 

Dilarangnya dengki telah ditetapkan di dalam Al-Qur‟an dan 

hadis. Dengki termasuk sifat orang-orang kafir, munafik, dan 

lemah imannya. Seperti dalam surah Al-Baqarah ayat 109: 
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ثًيروَََكىدََّ نَۢبػىعََۡأىىۡلًََمًٌنََۡكى كَيفَّارناَحىسىَٱلۡكًتىَٰبًَلىوَۡيػىريدُّكنىكيمَمًٌ ادًَإًيمىَٰنًكيمۡ َأىنفيسًهًمَعًندًََمًٌنََۡدن
نَۢ ىََمىاَبػىعۡدًََمًٌ كَيلًٌََلَىيميََتػىبػىيَّ َٱللََّّىَعىلىىَٰ َإًفَّ

تِىَٱللََّّيَبِىًمۡرهًًۦٓۗ
ۡ
َيَى َحىتَََّّٰ َكىٱصۡفىحيواٍ َفىٱعۡفيواٍ

ٌۖ
َٱلْۡىقُّ

 ََ(١َُ)ََقىدًيرهََءوَشىيَۡ
Sebahagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat 

mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman, karena 

dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri, setelah nyata bagi mereka 

kebenaran. Maka maafkanlah dan biarkanlah mereka, sampai Allah 

mendatangkan perintah-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 

segala sesuatu. (Q.S. Al-Baqarah: 109).
98

 

 

Ayat diatas menerangkan bahwa Allah memberi peringatan 

kepada hamba-hamba-Nya yang beriman agar menjauhi perilaku 

kaum kafir dari kalangan Ahli kitab. Allah memberitahukan 

kepada hamba-hamba-Nya tentang permusuhan kaum kafir 

kepadanya baik secara batiniah maupun lahiriah. Hal itu karena 

mereka hasud (dengki) terhadap kaum mukmin karena mereka 

mengetahui keunggulan kaum mukmin dan nabinya. Allah 

menyuruh hamba-hamba-Nya untuk membiarkan, memaafkan, 

dan menanggung penderitaan hingga Allah mendatangkan 

putusan-Nya berupa pertolongan dan penaklukan.
99

 

Sifat dengki juga bisa menghapus amal kebaikan, seperti 

yang disabdakan Rasulullah saw: 
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َعىمٍروكَ َبٍنى لًكً َالٍمى َعىبٍدى َيػىعٍنًِ َعىامًرو َأىبيو ثػىنىا َحىدَّ ادًمُّ َالٍبػىغٍدى َصىالًحو َبٍني َعيثٍمىافي ثػىنىا حىدَّ
َبٍنًَأىَ َعىنٍَإًبػٍرىاىًيمى ؿو َبًلى َبٍني ثػىنىاَسيلىيٍمىافي َالنَّبًََّحىدَّ َعىنٍَجىدًٌهًَعىنٍَأىبَِىيرىيػٍرىةىَأىفَّ بَِأىسًيدو

كَىمىاَتَىٍكيليَالنَّاريَ َيَىٍكيليَالْىٍسىنىاتً َفىإًفََّالْىٍسىدى كيمٍَكىالْىٍسىدى َإًيََّّ عىلىيٍوًَكىسىلَّمىَقىاؿى َصىلَّىَاللََّّيَ

َالٍعيشٍبىَ َأىكٍَقىاؿى  100 )ركاهَأبوَداككد(َ.الْىٍطىبى
Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Shalih Al Baghdadi, telah 

menceritakan kepada kami Abu Amir -maksudnya Abdul Malik bin 

Amru-, telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Bilal dari Ibrahim 

bin Abu Asid dari Kakeknya dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw 

bersabda: Jauhilah hasad (dengki), karena hasad dapat memakan 

kebaikan seperti api memakan kayu bakar. (H.R.Abu Dawud). 

 

Dengki dapat diobati dengan cara membiasakan diri 

berisitighfar, sadar dengan bahaya yang buruk dari dengki itu 

sendiri, dapat juga dengan jalan menyibukkan diri dalam 

pekerjaan yang baik dan meninggalkan sesuatu yang tidak 

bermanfaat.
101

 

Melihat realita yang terjadi sekarang dimana sifat saling 

dengki sudah menjalar ke dalam segala aspek kehidupan 

manusia, tidak terkecuali dalam ranah perpolitikan. Hal ini bisa 

dilihat pada saat pemilihan pemimpin. Rasa kedengkian yang 

muncul karena pemimpin yang diusungnya kalah jumlah 

elektabilitas mengakibatkan segala hal dilakukan. Misalnya 

berita-berita hoax dan fitnah disebar di media sosial, serta isu sara 

dikaitkan agar lawan calon yang didukungnya mengalami 
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kekalahan. Politik dengan penuh kedengkian seperti itu harus 

dihapuskan dari Indonesia. Agar nantinya terpilih seorang 

pemimpin yang mampu memimpin dengan baik. 

Sudah sepantasnya bagi seorang pendidik mengajarkan 

betapa bahayanya sifat dengki kepada peserta didik, karena 

dengki akan menyalakan api kebencian, membuat permusuhan 

antara kerabat dan teman-teman, dan menghalangi sifat tolong 

menolong antar sesama manusia. 

4. Larangan Bermusuhan 

Sikap bermusuhan merupakan sikap menjauhi dan 

membelakangi kepada orang lain. Sikap bermusuhan merupakan 

sikap yang sangat buruk. Allah melarang hambanya agar tidak 

saling bermusuhan, karena setiap permusuhan akan menimbulkan 

perpecahan, keburukan, serta mengantarkan orang yang saling 

bermusuhan kepada pintu neraka. Seperti firman-Nya surah Ali-

Imran ayat 103: 

يَكىٱعۡتىصًميواٍَبًِىبۡلًَٱللًَََّّ ََكىلاىََاعنَجَىً
 
َعىَكىََتػىفىرَّقيواٍ َٱللًََّّ آَٱذكۡيريكاٍَنعًۡمىتى كَينتيمَۡأىعۡدى َفىأىلَّفىََءنَلىيۡكيمَۡإًذۡ

تًوًََفىأىصۡبىحۡتيمَقػيليوبًكيمََۡبػىيۡىَ هىاَََۗمًٌنىََحيفۡرىةوََشىفىاَعىلىىَََٰكىكينتيمََۡنَنَإًخۡوىَََٰٓۦَبنًًعۡمى
نػۡ ٱلنَّارًَفىأىنقىذىكيمَمًٌ

لىكيمَۡءىايىَٰتًوًۦَلىعىلَّكيمَۡتػىهۡتىديكفىَ يَٱللََّّيَ َيػيبػىيًٌ لًكى َََ(َُّ) كىذىَٰ
Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 

janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah 

kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, 

maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena 

nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di 

tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. 

Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu 

mendapat petunjuk. (Q.S. Ali-Imran: 103). 

 



Al-Qur‟an surah Ali-Imran ayat 103 tersebut memerintahkan 

umat Islam untuk berpegang teguh kepada tuntutan agama Allah 

swt, tidak bercerai berai, dan berselisih dalam tujuan. Ayat 

tersebut juga memperingatkan tentang masa lampau masyarakat 

Madinah, dimana mereka saling bermusuhan, yang menjadikan 

mereka di tepi jurang neraka. Untunglah petunjuk agama Allah 

swt mereka terima dan laksanakan sehingga mereka diselamatkan 

oleh-Nya.
102

 

Saling bermusuhan juga dilarang keras oleh Rasulullah saw, 

dan hukumnya haram apabila pokok permasalahan yang menjadi 

objek perselisihan mereka adalah masalah duniawi, seperti yang 

beliau sabdakan: 

َاللَّيٍثًيًٌَ َبٍنًَيىزيًدى َعىنٍَعىطىاءً َعىنٍَابٍنًَشًهىابو َمىالًكه َأىخٍبػىرىنَى َييوسيفى َبٍني َاللًََّّ ثػىنىاَعىبٍدي َحىدَّ
َأىفٍَ َلًرىجيلو لُّ َيُىً َلاى َقىاؿى َصىلَّىَاللََّّيَعىلىيٍوًَكىسىلَّمى َاللًََّّ َرىسيوؿى َأىفَّ َالٍأىنٍصىارمًًٌ عىنٍَأىبَِأىيُّوبى
يػٍريهَيىاَالَّذًمَيػىبٍدىأيَ َىىذىاَكىخى اَكىيػيعٍرًضي َىىذى َيػىلٍتىقًيىافًَفػىيػيعٍرًضي ثًَلىيىاؿو َثىلى َأىخىاهيَفػىوٍؽى يػىهٍجيرى

ًَـ 103َ)ركاهَالبخارل(َبًِلسَّلى
Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah 

mengabarkan kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari 'Atha` bin Yazid 

Al Laitsi dari Abu Ayyub Al Anshari bahwa Rasulullah saw bersabda: 

"Tidak halal bagi seorang muslim mendiamkan saudaranya melebihi 

tiga malam, (jika bertemu) yang ini berpaling dan yang ini juga 

berpaling, dan sebaik-baik dari keduanya adalah yang memulai 

mengucapkan salam." (H.R. al-Bukhari). 
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Menjauhi seseorang karena alasan keagamaan dibolehkan 

meski sampai melewati tiga hari. Memutus komunikasi dengan 

seseorang juga dibolehkan, apabila orang tersebut termasuk ahli 

bid‟ah, penyeru kemaksiatan dan hawa nafsu. Hal ini dilakukan 

agar orang yang ahli maksiat tersebut merasa jera dan tidak 

mengulangi maksiat kembali. Memusuhi seseorang juga 

dibolehkan kepada orang yang ingin merusak agama Islam, dan 

menyalahi segala ketentuan yang ada dalam Al-Qur‟an dan 

Hadis. 

Meliha kondisi di Indonesia saat ini dimana sikap saling 

memusuhi tersebar dimana-mana. Munculnya sikap saling 

bermusuhan hanya dikarenakan beda dalam pandangan dan juga 

pendapat, baik itu pandangan politik maupun keagamaan. Saling 

bermusuhan tidak hanya dilakukan di dunia nyata, di media sosial 

pun banyak ditemukan. Misalnya lewat komentar-komentar di 

facebook ataupun twitter. Saling serang antara kelompok 

pendukung pasangan calon pemimpin satu dengan yang lain bisa 

dilihat dalam media sosial sangat gencar dilakukan. Begitupun 

dalam pandangan dan pendapat keagamaan, beda ormas pun 

saling bermusuhan, saling serang, dan saling menjatuhkan antara 

ormas satu dengan yang lain. Realita tersebut sangat 

menyedihkan, dimana Indonesia dulu sangat terkenal akan 

kerukunannya kini telah hilang. Bentuk-bentuk permusuhan yang 

terjadi harus segera dihilangkan dan diantisipasi, agar 

kedepannya Ukhuwah Islamiyah dan Ukhuwah Wathoniyah di 

Indonesia tetap terjaga. 



5. Larangan Membenci 

Kebencian adalah perasaan tidak suka yang muncul dalam 

hati seseorang. Benci terhadap sesama muslim merupakan salah 

satu hal yang sangat dilarang oleh Rasulullah saw bila memang 

kebencian itu muncul karena dorongan hawa nafsu.
104

 

Seorang muslim dengan muslim lainnya adalah bersaudara, 

sehingga tidak sepantasnya ada kebencian yang mengakar dalam 

diri seorang muslim. Sangat miris jika melihat fenomena akhir-

akhir ini, banyak segolongan orang Islam membenci sesama 

muslim yang lain. Mereka mengunggulkan amal dan 

pemahamannya, mengangap bahwa golongannya yang berada di 

dalam kebenaran, dan menganggap golongan lain berada di 

dalam kebatilan, bahkan menganggap hina dan mengkafirkan 

golongan lain. Mereka menganggap telah maju dalam berjihad 

dan berkorban. Golongan seperti itu telah ke luar dari tujuan yang 

digariskan Islam. Bahkan telah berbelok kepada sesuatu yang 

jelek. Apabila hal tersebut berlanjut dari zaman ke zaman akan 

menimbulkan kerusakan, perpecahan, dan kehancuran umat. 

Padahal Allah telah melarang hambanya untuk saling membenci 

dan menghina sesama umat Islam, seperti dalam firman-Nya 

surah Al-Hujurat ayat 11: 
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رناَمًنػٍهيمٍَكىلاَنًسىاءهَمًنٍََيآ يػٍ َعىسىىَأىفٍَيىكيونيواَخى َآمىنيواَلاَيىسٍخىرٍَقىوهـَمًنٍَقػىوٍوـ أىيػُّهىاَالَّذًينى
َ َبئًٍسى َبًِلألٍقىابً َتػىنىابػىزيكا َكىلا َأىنػٍفيسىكيمٍ َتػىلٍمًزيكا َكىلا َمًنػٍهينَّ رنا يػٍ َخى َيىكينَّ َأىفٍ َعىسىى نًسىاءو

َالإيمىَ َبػىعٍدى َىيميَالظَّالًميوفىَ)الاسٍميَالٍفيسيوؽي ٍَيػىتيبٍَفىأيكلىئًكى  (ُُافًَكىمىنٍَلَى
Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olokan 

kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan) lebih 

baik dari mereka (yang mengolok-olokkan). dan jangan pula wanita-

wanita (mengolok-olokkan) wanita-wanita lain (karena) boleh jadi 

wanita-wanita (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita (yang 

mengolok-olokkan). Janganlah kamu mencela dirimu sendiri, dan 

jangan kamu panggil memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. 

Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman, 

dan barangsiapa yang tidak bertaubat, maka mereka itulah orang-orang 

yang zalim.(Q.S. Al-Hujurat: 11).
105

 

 

Allah swt dalam ayat ini mengharamkan atas setiap muslim 

untuk menghina saudaranya yang muslim, dan mengejeknya 

dengan memberikan isyarat bahwa orang yang direndahkan, 

dihina, dan diejek pada umumnya lebih baik di mata Allah 

daripada orang yang mengejeknya., karena yang dijadikan 

standar adalah apa yang di sisi Allah, bukan apa yang ada pada 

manusia. Allah juga melarang setiap muslim menghina muslim 

yang lain dalam celaan bentuk apapun, karena sesama muslim 

bagaikan satu tubuh. Barangsiapa yang mencela saudaranya 

sesama muslim, maka seakan-akan ia mencela dirinya sendiri. 

Dan janganlah seorang muslim memanggil saudaranya yang 

muslim dengan gelar yang tidak disukainya, karena hal itu akan 

menimbulkan permusuhan dan peperangan. Oleh karena itu, tidak 
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halal bagi seorang mukmin untuk mengatakan kepada saudaranya 

dengan sebutan, “Hai fasik, kafir, pelacur, atau perusak”, karena 

seburuk-buruknya nama adalah nama kefasikan yang diberikan 

kepada orang muslim dengan gelar-gelar yang buruk. 

Barangsiapa yang tidak bertaubat dari menghina, mencela, 

memberikan gelar-gelar yang buruk kepada sesama muslim, 

maka mereka itulah orang-orang yang zhalim yang akan 

mendapatkan murka Allah dan siksa-Nya.
106

 

Dampak akan sifat saling menebar kebencian sangatlah 

besar, saling menebar kebencian akan memangkas keimanan dan 

kebaikan. Seperti sabda Rasulullah saw: 

َ َعىنٍَحىرٍبًَبٍنًَشىدَّادوَعىنٍَيُىٍيَى َمىهٍدًموٌ َالرَّحٍَىنًَبٍني ثػىنىاَعىبٍدي َحىدَّ َكىكًيعو َبٍني ثػىنىاَسيفٍيىافي حىدَّ
ثىَ َحىدَّ َالٍعىوَّاًـ َبٍنى َالزُّبػىيػٍرى َالزُّبػىيٍرًَحىدَّثىويَأىفَّ َمىوٍلىى َبٍنًَالٍوىليًدًَأىفَّ كَىثًيروَعىنٍَيىعًيشى َويَأىفََّبٍنًَأىبِ

َكىالٍبػىغٍضىاءيَىًيىَ َالْىٍسىدي لىكيمٍ َقػىبػٍ َدىاءيَالٍأيمىمً َإلًىيٍكيمٍ َدىبَّ َقىاؿى َكىسىلَّمى َصىلَّىَاللََّّيَعىلىيٍوً النَّبًَّ
َالْىٍنَّةىَ َتىدٍخيليوا َكىالَّذًمَنػىفٍسًيَبيًىدًهًَلاى َالدًٌينى َكىلىكًنٍَتىٍلًقي َالشَّعىرى َتىٍلًقي َأىقيوؿي الْىٍالًقىةيَلاى

ىـَحىتَََّّ َالسَّلى َأىفٍشيوا َلىكيمٍ َذىاكيمٍ َيػيثػىبًٌتي ىا ًَِ َأينػىبًٌئيكيمٍ َأىفىلى َتىىابُّوا َحىتََّّ َتػيؤٍمًنيوا َكىلاى َتػيؤٍمًنيوا
نىكيمٍَ  107َ )ركاهَالترمذم(َ.بػىيػٍ

Telah menceritakan kepada kami Sufyan bin Waki' telah menceritakan 

kepada kami Abdurrahman bin Mahdi dari Harb bin Syaddad dari 

Yahya bin Abu Katsir dari Ya'isy bin Al Walid bahwa budak Az Zubair 

menceritakan padanya bahwa Az Zubair bin Al 'Awwam menceritakan 

padanya bahwa Nabi saw bersabda: Penyakit ummat-ummat sebelum 

kalian merayap mendatangi kalian; hasad dan kebencian, itu 
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Abu Isa Muhammad bin Isa bin Sauroh At-Tirmidzi, Jami’ At-

Tirmidzi, (Arab Saudi: Baitul Afkar ad-Dauliah, tt), hlm. 408. 



memangkas. Aku tidak mengatakan memangkas rambut tapi 

memangkas agama. Demi Dzat yang jiwaku ada ditanganNya, kalian 

tidak masuk surga hingga kalian beriman dan kalian tidak beriman 

hingga kalian saling menyintai. Maukah kalian aku beritahu yang 

menguatkan hal itu pada kalian?; Yaitu sebarkanlah salam diantara 

kalian. (H.R. at-Tirmidzi). 

 
Penanaman akan materi tentang larangan saling membenci 

kepada anak sangatlah penting, dengan begitu anak bisa membaur 

dengan sesamanya tanpa memandang perbedaan yang terdapat 

disekelilingnya. Sehingga, dikemudian hari anak tidak akan 

gampang membenci dan menghina kepada orang lain yang 

berbeda dengannya, baik itu perbedaan mengenai ras, suku, 

agama, atau pendapat. 

6. Menjaga Persaudaraan (Ukhuwah Islamiyah) 

Ukhuwah (Persaudaraan) menurut Islam merupakan 

persaudaraan yang agung dan besar maknanya, karena 

persaudaraan menurut Islam merupakan suatu ikatan kuat yang 

tidak dapat ditandingi ikatan lain dalam bentuk apapun.
108

 

Memupuk rasa persaudaraan terhadap sesama bisa dilakukan 

dengan menjauhi prasangka, mencari-cari kesalahan,  dengki, 

saling bermusuhan, dan saling benci. Hendaknya sesama muslim 

membangun rasa cinta, saling mengasihi, saling membantu 

melakukan kebajikan diantara sesama dengan didasari hati yang 

tulus dan ikhlas. Janganlah lupa bahwa seorang muslim adalah 

hamba Allah swt yang harus taat terhadap perintah-perintah Nya, 
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dan diantara perintahnya adalah hendaknya sesama muslim 

bagaikan saudara yang saling membantu dalam memerjuangkan 

ajaran-ajaran Islam dan menegakkannya. Perjuangan dalam 

medan dakwah tidak akan berhasil bila tidak ditopang dengan 

semangat persaudaraan. Seperti firman Allah dalam surah Al-

Hujurat ayat 10: 

لىعىلَّكيمَۡتػيرۡحَىيوفىَكىََأىخىوىيۡكيمَۡ َبػىيۡىََفىأىصۡلًحيواٍََةهَإًخۡوىََإًنََّّىاَٱلۡميؤۡمًنيوفىَ َََ(َُ)ٱتػَّقيواٍَٱللََّّىَ
Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu 

damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan 

takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat. (Q.S. Al-

Hujurat : 10).
109

 

 

Dari surah Al-Hujurat ayat 10 diatas Allah swt menetapkan 

dalam ayat ini ukhuwah Islamiyah dan hanya membatasi pada 

orang-orang mukmin saja. Orang-orang mukmin, sebagian dari 

mereka adalah saudara bagi sebagian yang lain. Oleh sebab itu, 

wajib menghindari setiap keretakan dan memperbaiki setiap 

kerusakan yang timbul diantara individu-individu mukmin.
110

 

Perpecahan dan saling membiarkan tidaklah dikenal dalam 

keimanan, dan tidaklah masuk dalam daftar keagamaan. 

Sedangkan kehidupan saling menolong adalah kekuatan kaum 

muslimin. Sebaliknya bila yang terjadi di tengah kaum muslimin 

adalah saling membiarkan, saling menyalahkan, saling berpaling, 
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Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan 
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saling merusak persaudaraan, dan masing-masing bertindak 

dengan kemauan serta hawa nafsu sendiri, maka yang terjadi 

adalah kelemahan dan kemunduran.
111

 

Persaudaraan antar sesama tidak akan kuat bila hak-hak 

dasar kemanusiaan dalam kehidupan sehari-hari belum 

dilaksanakan. Hak-hak dasar itu seperti mengucapkan salam, 

mendoakan ketika ada kawan yang bersin, menjenguknya bila 

sakit, mengantarkan jenazah hingga ke pemakaman, memenuhi 

undangannya, dan memberi nasihat. Seperti yang disabdakan 

Rasulullah saw: 

َأىخٍبػىرىهيَأىفََّ َسىالًمنا َأىفَّ َابٍنًَشًهىابو َعىنٍ َعىنٍَعيقىيٍلو َاللَّيٍثي ثػىنىا َحىدَّ َبيكىيٍرو َبٍني ثػىنىاَيُىٍيَى حىدَّ
َاللََّّيَعىنػٍهيمىَ َرىضًيى َعيمىرى َبٍنى َاللًََّّ َعىبٍدى َقىاؿى َكىسىلَّمى َصىلَّىَاللََّّيَعىلىيٍوً َاللًََّّ َرىسيوؿى َأىخٍبػىرىهيَأىفَّ ا

َاللََّّيَتًَٓ كَىافى َأىخًيوً ةً َتَٓحىاجى كَىافى َكىمىنٍ َييسٍلًميوي َكىلاى َيىظٍلًميوي َلاى َالٍميسٍلًمً َأىخيو الٍميسٍلًمي
تًوًَ  112)ركاهَالبخارل(َحىاجى

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan 

kepada kami Al Laits dari Uqail dari Ibnu Syihab, bahwa Salim 

mengabarinya, bahwasanya Abdullah bin Umar r.a. mengabarinya, 

bahwa Rasulullah saw bersabda: Seorang muslim adalah saudara 

muslim lainnya, tidak menzhaliminya dan tidak menyerahkannya 

kepada musuh, barangsiapa yang memenuhi kebutuhan saudaranya, 

maka Allah akan memenuhi kebutuhannya. (H.R. al-Bukhari). 

 

Perpecahan dan keretakan hubungan persaudaraan akhir-

akhir ini sangat terasa sekali di Indonesia. Dimana antara 
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golongan satu dengan yang lain saling berusaha menunjukkan 

superioritas kekuatannya masing-masing. Perbedaan dijadikan 

jurang pemisah persaudaraan, hal ini terlihat dari pengkotak 

kotakan golongan ormas. Sudah seharusnya umat Islam di 

Indonesia bersatu padu, jangan sampai terpecah belah karena 

beda ormas atau beda pandangan. Karena sesungguhnya agama 

Islam itu satu, bersumber dari Al-Qur‟an dan Hadis. Segala 

perbedaan yang muncul dalam umat merupakan rahmat yang 

harus disyukuri bersama bukan dijadikan ajang dalam 

menunjukkan superioritasnya masing-masing. 

Sebagai seorang pendidik hendaknya memberikan 

pengertian kepada anak didiknya bahwa persaudaraan dan 

persatuan antara sesama muslim sangatlah penting. Terdapatnya 

perbedaan-perbedaan yang muncul dalam umat Islam, baik itu 

perbedaan golongan, suku, dan kebangsaan bukan dimaksudkan 

untuk menunjukkan kekuatan masing masing terhadap yang lain, 

melainkan untuk saling mengenal dan menegakkan prinsip 

persatuan, persaudaraan, dan persamaan. 

 

  



  



BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Sebagai penutup dari bab-bab pembahasan skripsi terkait Materi 

Pendidikan Akhlak dalam Hadis riwayat Abu Hurairah tentang 

larangan saling mendengki dan bermusuhan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pendidikan akhlak adalah usaha sadar manusia untuk 

mendewasakan diri melalui proses pengubahan dasar-dasar 

tingkah laku dan keutamaan perangai, tabiat yang harus dimiliki 

dan dijadikan kebiasaan anak sejak masa kecil hingga mukallaf 

sehingga menjadi manusia yang mulia. Sedangkan materi 

pendidikan akhlak adalah sesuatu yang menjadi bahan (isi) dalam 

proses pendidikan akhlak. Cakupan materi pendidikan akhlak 

ditinjau dari segi hubungannya meliputi akhlak kepada Allah, 

akhlak kepada sesama manusia, dan akhlak kepada lingkungan, 

sedangkan jika ditinjau dari segi jenisnya meliputi Akhla>qul 

Mahmu>dah dan Akhla>qul Maz|mu>mah. 

2. Hasil penelitian hadis menunjukkan bahwa hadis yang ditakhrij 

oleh Imam al-Bukhari riwayat Abu Hurairah jalur Bisyr bin 

Muhammad jika ditinjau dari segi kualitas dapat dinilai memiliki 

kualitas sahih li-z\atihi, karena dari segi sanadnya menunjukan 

derajat ṣahīh demikian pula dari segi matan. 

3. Hadis tentang larangan saling mendengki dan bermusuhan 

menerangkan secara menyeluruh tata aturan hubungan antara 



sesama muslim dan juga hak-hak yang harus dipenuhi seorang 

muslim kepada sesamanya. Di dalamnya terdapat materi 

pendidikan akhlak, yaitu: larangan berprasangka, larangan 

mencari-cari kesalahan dan memata-matai orang lain, larangan 

mendengki, larangan bermusuhan, larangan membenci, dan 

anjuran menjaga persaudaraan (Ukhuwah Islamiyah). 

 

B. Saran-Saran 

1. Untuk Guru/Pendidik 

Guru sebagai orang tua siswa di sekolah hendaknya mampu 

membimbing, mengajarkan, mengarahkan dan memberikan 

contoh pendidikan akhlak kepada siswanya. 

2. Untuk Orang Tua 

Orang tua hendaknya memberikan perhatian dan menanamkan 

pendidikan akhlak pada anak harus dimulai sejak dini, karena 

orang tua merupakan guru paling utama dan pertama. Maka dari 

itu diperlukan kesadaran dari orang tua untuk memberikan 

perhatian yang lebih dalam pendidikan dan perkembangan 

perilaku keagamaan anaknya. 

 

C. Penutup 

Puji syukur kepada Allah swt. yang telah melimpahkan rahmat 

dan kasih sayang-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

ini. Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi yang berjudul 

“Analisis Materi Pendidikan Akhlak dalam Hadis Riwayat Abu 

Hurairah tentang Larangan Saling Mendengki dan Bermusuhan” ini 



masih memungkinkan upaya penyempurnaan. Untuk itu saran dan 

kritik dari pembaca sangat penulis harapkan. 

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini bisa menambah 

khazanah keilmuan umat Islam dan memberikan manfaat bagi penulis 

khususnya serta para pembaca pada umumnya, Amin. 
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Lampiran 1 

 

HADIS-HADIS TENTANG LARANGAN 

SALING MENDENGKI DAN BERMUSUHAN 

DALAM KITAB MU’TABAR 

 

1. Hadis riwayat Abu Hurairah jalur Imam al-Bukhari 

َأىبيوَ َقىاؿى َقىاؿى َالٍأىعٍرىجً َعىنٍ َرىبيًعىةى َبٍنً عٍفىرً َجى َعىنٍ َاللَّيٍثي ثػىنىا َحىدَّ َبيكىيٍرو َبٍني َيُىٍيَى ثػىنىا حىدَّ
َأىكٍذىبيَ َالظَّنَّ َفىإًفَّ َكىالظَّنَّ كيمٍ َإًيََّّ َقىاؿى َكىسىلَّمى َعىلىيٍوً َاللََّّي َصىلَّى َالنَّبًًٌ َعىنٍ ثٍػيري َيَى َىيرىيػٍرىةى

َ)ركاهَالبخارل( َتػىبىاغىضيواَكىكيونيواَإًخٍوىانَن َتىىسَّسيواَكىلاى َتَىىسَّسيواَكىلاى  الْىٍدًيثًَكىلاى
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair Telah menceritakan 

kepada kami Al Laits dari Ja'far bin Rabi'ah dari Al A'raj ia berkata; 

Abu Hurairah berkata; Satu warisan dari Nabi saw, beliau bersabda: 

"Jauhilah oleh kalian perasangka, sebab perasangka itu adalah ungkapan 

yang paling dusta. Dan janganlah kalian mencari-cari aib orang lain, 

jangan pula saling menebar kebencian dan jadilah kalian orang-orang 

yang bersaudara".  (H.R. al-Bukhari). 

 

َعىنٍَأىبيًوًَعىنٍَأىبَِىيرىيػٍرىةىَ َطىاكيسو ثػىنىاَابٍني َحىدَّ ثػىنىاَكيىىيٍبه َإًسٍْىاعًيلىَحىدَّ ثػىنىاَميوسىىَبٍني حىدَّ
كيمٍَكىالظَّنََّفىإًفََّ عىلىيٍوًَكىسىلَّمىَإًيََّّ َصىلَّىَاللََّّيَ َاللًََّّ َرىسيوؿي َقىاؿى َقىاؿى َالْىٍدًيثًَكىلاى الظَّنََّأىكٍذىبي

َ)ركاهَالبخارل( َإًخٍوىانَن ابػىريكاَكىكيونيواَعًبىادىَاللًََّّ َتىدى َتػىبىاغىضيواَكىلاى َتَىىسَّسيواَكىلاى  تىىسَّسيواَكىلاى
Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan 

kepada kami Wuhaib telah menceritakan kepada kami Ibnu Thawus dari 

ayahnya dari Abu Hurairah mengatakan, Rasulullah saw bersabda: 

"Jauhilah prasangka sebab prasangka adalah ucapan yang paling dusta, 

janganlah kalian mencari-cari kesalahan, janganlah kalian saling 

memata-matai, janganlah kalian saling marah, janganlah kalian saling 

membelakangi, dan jadilah hamba-hamba Allah yang bersaudara." 

(H.R. al-Bukhari). 

 



َبٍنًَمينػىبًٌووَعىنٍَأىبَِىيرىَ َعىنٍَهَىَّاًـ َمىعٍمىره َأىخٍبػىرىنَى َاللًََّّ َعىبٍدي َأىخٍبػىرىنَى َمُيىمَّدو َبٍني ثػىنىاَبًشٍري يػٍرىةىَحىدَّ
َعىَ َكىلاى َالْىٍدًيثً َأىكٍذىبي َالظَّنَّ َفىإًفَّ َكىالظَّنَّ كيمٍ َإًيََّّ َقىاؿى َكىسىلَّمى َاللََّّيَعىلىيٍوً َصىلَّى َالنَّبًًٌ نٍ

َإًخٍوىانَنَ َاللًََّّ َعًبىادى َكىكيونيوا َتػىبىاغىضيوا َكىلاى ابػىريكا َتىدى َكىلاى َتىىاسىديكا َكىلاى َتَىىسَّسيوا َكىلاى تىىسَّسيوا
 )ركاهَالبخارل(

Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Muhammad telah 

mengabarkan kepada kami Abdullah telah mengabarkan kepada kami 

Ma'mar dari Hammam bin Munabbih dari Abu Hurairah dari Nabi saw 

beliau bersabda: "Jauhilah prasangka buruk, karena prasangka buruk 

adalah ucapan yang paling dusta, janganlah kalian saling mendiamkan, 

janganlah suka mencari-cari isu, saling mendengki, saling 

membelakangi, serta saling membenci, tetapi, jadilah kalian hamba-

hamba Allah yang bersaudara." (H.R. al-Bukhari). 

 

َا َعىبٍدي ثػىنىا َأىبَِىيرىيػٍرىةىَحىدَّ َعىنٍ َالٍأىعٍرىجً َعىنٍ دً َأىبَِالزٌنَى َعىنٍ َمىالًكه َأىخٍبػىرىنَى َييوسيفى َبٍني للًََّّ
َالظَّنََّ َفىإًفَّ َكىالظَّنَّ كيمٍ َإًيََّّ َقىاؿى َكىسىلَّمى َعىلىيٍوً َاللََّّي َصىلَّى َاللًََّّ َرىسيوؿى َأىفَّ َعىنٍوي َاللََّّي رىضًيى

َتىىسََّ َالْىٍدًيثًَكىلاى َأىكٍذىبي َتػىبىاغىضيواَكىلاى َتىىاسىديكاَكىلاى َتػىنىاجىشيواَكىلاى َتَىىسَّسيواَكىلاى سيواَكىلاى
َ)ركاهَالبخارل( َإًخٍوىانَن ابػىريكاَكىكيونيواَعًبىادىَاللًََّّ  تىدى

Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah 

mengabarkan kepada kami Malik dari Abu Az Zinnad dari Al A'raj dari 

Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah saw bersabda: 

"Jauhilah prasangka buruk, karena prasangka buruk ucapan yang paling 

dusta, dan janganlah kalian saling mendiamkan, saling mencari 

kejelekan, saling menipu dalam jual beli, saling mendengki, saling 

memusuhi dan janganlah saling membelakangi, dan jadilah kalian 

semua hamba-hamba Allah yang bersaudara." (H.R. al-Bukhari). 

 

2. Hadis riwayat Abu Hurairah Jalur Imam Muslim 

دًَعىنٍَالٍأىعٍرىجًَعىنٍَأىبَِىيرىيػٍرىةىَ َعىنٍَأىبَِالزٌنَى َعىلىىَمىالًكو َقػىرىأٍتي َقىاؿى َيُىٍيَى َبٍني ثػىنىاَيُىٍيَى حىدَّ
َالْىٍدًيثًَكىلاىَ َأىكٍذىبي َالظَّنَّ َفىإًفَّ كيمٍَكىالظَّنَّ َإًيََّّ َصىلَّىَاللََّّيَعىلىيٍوًَكىسىلَّمىَقىاؿى َاللًََّّ َأىفََّرىسيوؿى



َعًبىادىَتىىسََّ َكىكيونيوا ابػىريكا َتىدى َكىلاى َتػىبىاغىضيوا َكىلاى َتىىاسىديكا َكىلاى َتػىنىافىسيوا َكىلاى َتَىىسَّسيوا َكىلاى سيوا
َإًخٍوىانَنَ  مسلم(َ)ركاه.َاللًََّّ

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dia berkata; Aku 

membaca kitab Malik dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu 

Hurairah bahwa Rasulullah saw bersabda: "Jauhilah berprasangka 

buruk, karena prasangka buruk adalah ucapan yang paling dusta. 

Janganlah mencari-cari isu; janganlah mencari-cari kesalahan; 

janganlah saling bersaing; janganlah saling mendengki; janganlah saling 

memarahi; dan janganlah saling membelakangi (memusuhi)! Tetapi, 

jadilah kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara." (H.R. Muslim). 

 

3. Hadis riwayat Abu Hurairah Jalur Imam at-Turmuz\i 

َأىَ َعىنٍ َسيفٍيىافي ثػىنىا َحىدَّ َعيمىرى َأىبِ َابٍني ثػىنىا َأىفََّحىدَّ َىيرىيػٍرىةى َأىبِ َعىنٍ َالٍأىعٍرىجً َعىنٍ دً َالزٌنَى بِ
َأىبيَ َالْىٍدًيثًَقىاؿى كيمٍَكىالظَّنََّفىإًفََّالظَّنََّأىكٍذىبي َإًيََّّ عىلىيٍوًَكىسىلَّمىَقىاؿى َصىلَّىَاللََّّيَ َاللًََّّ وَرىسيوؿى

َحىسىنهَصىحًيحهَ اَحىدًيثه  )ركاهَالترمذم(.َعًيسىىَىىذى
Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Umar, telah 

menceritakan kepada kami Sufyan dari Abu Zinad dari Al A'raj 

dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw bersabda: "Jauhilah 

oleh kalian prasangka, karena prasangka itu adalah ungkapan 

yang paling dusta." Abu Isa berkata; Ini adalah hadits hasan 

shahih.  (H.R. at-Tirmidzi). 

 

4. Hadis riwayat Abu Hurairah Jalur Abu Daud 

َعىنٍَالٍأىعٍرىجًَعىنٍَأىبَِىيرىيػٍرىةىَأىفََّ دً َعىنٍَأىبَِالزٌنَى َمىسٍلىمىةىَعىنٍَمىالًكو َبٍني َاللًََّّ ثػىنىاَعىبٍدي حىدَّ
َكىَ َصىلَّىَاللََّّيَعىلىيٍوً َاللًََّّ َرىسيوؿى َالْىٍدًيثًَكىلاى َأىكٍذىبي َالظَّنَّ َفىإًفَّ َكىالظَّنَّ كيمٍ َإًيََّّ َقىاؿى سىلَّمى

َتَىىسَّسيوا  )ركاهَأبوَداككد(َتىىسَّسيواَكىلاى
Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Malik 

dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 

saw bersabda: "Jauhilah oleh kalian buruk sangka, sebab buruk sangka 

adalah sejelek-jelek perkataan. Jangan saling mencari tahu (aib orang 

lain) dan jangan saling memata-matai." (H.R. Abu Dawud). 

 

5. Hadis riwayat Abu Hurairah Jalur Imam Malik 



َصىلَّىَاللََّّيَ َاللًََّّ دًَعىنٍَالٍأىعٍرىجًَعىنٍَأىبَِىيرىيػٍرىةىَأىفََّرىسيوؿى ثىنًَِعىنٍَمىالًكَعىنٍَأىبَِالزٌنَى كَحىدَّ
َالْىٍدًيثًَكىلاىَ كيمٍَكىالظَّنََّفىإًفََّالظَّنََّأىكٍذىبي َإًيََّّ ََعىلىيٍوًَكىسىلَّمىَقىاؿى َتىىسَّسيواَكىلاى تَىىسَّسيواَكىلاى

َإًخٍوىانَنَ ابػىريكاَكىكيونيواَعًبىادىَاللًََّّ َتىدى َتػىبىاغىضيواَكىلاى َتىىاسىديكاَكىلاى َمالك(َ)ركاهَ.تػىنىافىسيواَكىلاى
Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Abu Az Zinad dari Al 

A'raj dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw bersabda: "Jauhilah oleh 

kalian prasangka buruk, karena prasangka buruk adalah sedusta-dusta 

pembicaraan. Janganlah kalian saling memata-matai, saling mencari aib 

orang lain, saling berlomba-lomba mencari kemewahan dunia, saling 

dengki, saling memusuhi, dan saling memutuskan. Jadilah hamba-

hamba Allah yang bersaudara." (H.R. Malik). 

 

6. Hadis riwayat Abu Hurairah Jalur Imam Ahmad 

َعىنًَالٍأىعٍرىجًَعىنٍَ دً َالزٌنَى َأىبِى عٍتي َسْىً َعىلىىَسيفٍيىافى َقرئى َأىبَِقىاؿى َالٌلََّحىدَّثىنًٍِ ثػىنىاَعىبٍدي حىدَّ
َفىإًنَّويَأىبَِ َكىالظَّنَّ كيمٍ َإًيََّّ َيػىقيوؿي َسيفٍيىافى َفىسىمًعٍتي َكىسىلَّمى َصىلَّىَاللََّّيَعىلىيٍوً َالنَّبًًٌ ىيرىيػٍرىةىَعىنٍ

َالْىٍدًيثًَ َ)ركاهَأحَد(َ.أىكٍذىبي
Telah menceritakan kepada kami Abdullah, telah menceritakan 

kepadaku ayahku, dia berkata; telah dibacakan dihadapan Sufyan; Aku 

mendengar Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah, dari Nabi 

saw, -aku mendengar Sufyan berkata: - "Janganlah kalian berprasangka 

buruk sebab ia adalah sedusta-dustanya percakapan." (H.R. Ahmad). 

 

ثػىنىاَعىبٍديَالٌلََّ َبٍنًَحىدَّ ةىَعىنٍَعىبٍدًَاللًََّّ َعىنٍَزىائدًى َالْيٍعٍفًيُّ ثػىنىاَحيسىيٍيَبٍنيَعىلًيوٌ ثىنًٍَِأىبَِحىدَّ حىدَّ
َ َقىاؿى َكىسىلَّمى َصىلَّىَاللََّّيَعىلىيٍوً َالنَّبًًٌ َعىنٍ َأىبَِىيرىيػٍرىةى َعىنٍ َالٍأىعٍرىجً َالرَّحٍَىنً َعىبٍدً َعىنٍ ذىكٍوىافى

َفىإًفََّ َكىالظَّنَّ كيمٍ ََإًيََّّ َكىلاى َتػىنىافىسيوا َكىلاى َتىىسَّسيوا َكىلاى َتَىىسَّسيوا َلاى َالْىٍدًيثً َأىكٍذىبي الظَّنَّ
َإًخٍوىانَنَ َتػىبىاغىضيواَكىكيونيواَعًبىادىَاللًََّّ ابػىريكاَكىلاى َتىدى  )ركاهَأحَد(َ.تػىنىاجىشيواَكىلاى

Telah menceritakan kepada kami Abdullah, telah menceritakan 

kepadaku ayahku, telah menceritakan kepada kami Husain bin Ali Al 

Ju'fi dari Za`idah dari Abdullah bin Dzakwan dari Abdurrahman Al 

A'raj dari Abu Hurairah dari Nabi saw, beliau bersabda: "Jauhilah 

berburuk sangka, karena berburuk sangka adalah sedusta-dusta 

pembicaraan, jangan mencari-cari aib orang lain serta mencari-cari isu, 

jangan saling bersaing serta jangan pula saling bersekongkol dalam 

melakukan penawaran tinggi terhadap barang agar orang lain 

terpengaruh untuk membelinya, janganlah saling bermusuhan dan 



jangan pula saling membenci, jadilah kalian sebagai hamba Allah yang 

saling bersaudara." (H.R. Ahmad). 

 

َأىبَِ ثىنًٍِ َحىدَّ َالٌلَّ َعىبٍدي ثػىنىا ثػىنىاَحىدَّ ََحىدَّ َبٍني َالرَّزَّاؽً ثػىنىاَهَىَّاًَـعىبٍدي َبٍنًََحىدَّ َهَىَّاًـ َعىنٍ مىعٍمىره
اَمىاََمينػىبًٌووَ َىىذى ثػىنىاقىاؿى َصىلَّىَاللََّّيَعىلىيٍوًَكىسىلَّمىََعىنٍََأىبَِىيرىيػٍرىةىََحىدَّ َاللًََّّ كيمٍََرىسيوؿي َإًيََّّ قىاؿى

ابػىريكاَ َتىدى َتػىبىاغىضيواَكىلاى َتػىنىافىسيواَكىلاى َتىىاسىديكاَكىلاى َالْىٍدًيثًَكىلاى َأىكٍذىبي َالظَّنَّ َفىإًفَّ كىالظَّنَّ
َإًخٍوىانَنَ  )ركاهَأحَد(َ.كىكيونيواَعًبىادىَاللًََّّ

Telah menceritakan kepada kami Abdullah, telah menceritakan 

kepadaku ayahku, telah menceritakan kepada kami Abdurrozaq bin 

Hammam telah menceritakan kepada kami Ma‟mar dari Hammam bin 

Munabbih berkata ini seperti yang telah diceritakan Abu Hurairah dari 

Rasulullah saw Bersabda: "berhati-hatilah dengan berburuk sangka, 

karena berburuk sangka adalah seburuk-buruk perkataan, dan janganlah 

kalian saling dengki, jangan saling bersaing dan saling benci, serta 

jangan saling membelakangi, jadilah hamba Allah yang bersaudara." 

(H.R. Ahmad). 

 

َ َطىاكيسو َبٍني َاللًََّّ َعىبٍدي ثػىنىا َحىدَّ َكيىىيٍبه ثػىنىا َحىدَّ َعىفَّافي ثػىنىا َأىبَِحىدَّ َالٌلََّحىدَّثىنًٍِ َعىبٍدي ثػىنىا حىدَّ
َفىإًفَََّعىنٍَأىبيًوًَ كيمٍَكىالظَّنَّ َإًيََّّ َكىسىلَّمى َصىلَّىَاللََّّيَعىلىيٍوً َاللًََّّ َرىسيوؿي َقىاؿى عىنٍَأىبَِىيرىيػٍرىةىَقىاؿى

َتػىنىافىسيواَ ابػىريكاَكىلاى َتىدى َتػىبىاغىضيواَكىلاى َتىىسَّسيواَكىلاى َتَىىسَّسيواَكىلاى َالْىٍدًيثًَكىلاى َأىكٍذىبي الظَّنَّ
 )ركاهَأحَد(َ.َإًخٍوىانَنَكىكيونيواَعًبىادىَاللًَََّّ

Telah menceritakan kepada kami Abdullah, telah menceritakan 

kepadaku ayahku, telah menceritakan kepada kami 'Affan telah 

menceritakan kepada kami Wuhaib berkata; telah menceritakan kepada 

kami Abdullah bin Thawus dari bapaknya dari Abu Hurairah, dia 

berkata; Rasulullah saw Bersabda: "Hati-hatilah kalian dengan berburuk 

sangka, karena buruk sangka adalah sejelek-jelek perkataan, janganlah 

kalian saling memata-matai, jangan saling tipu, jangan saling benci, 

serta jangan saling membelakangi, jangan saling bersaing, dan jadilah 

hamba Allah yang bersaudara." (H.R. Ahmad). 

 

َعىَ ثػىنىا َعىنًَحىدَّ دً َالزٌنَى َأىبِ َعىنً َمىالًكه َأىخٍبػىرىنَى َقىاؿى َإًسٍحىاؽي ثػىنىا َأىبَِحىدَّ ثىنًٍِ َحىدَّ َالٌلَّ بٍدي
كيمٍَكىالظَّنََّفىإًفََّ َإًيََّّ عىلىيٍوًَكىسىلَّمىَقىاؿى َصىلَّىَاللََّّيَ َاللًََّّ الظَّنَََّالٍأىعٍرىجًَعىنًَأىبَِىيرىيػٍرىةىَأىفََّرىسيوؿى



َالْىٍدًيثًَ ََأىكٍذىبي َتػىبىاغىضيواَكىلاى َتىىاسىديكاَكىلاى َتػىنىافىسيواَكىلاى َتىىسَّسيواَكىلاى َتَىىسَّسيواَكىلاى كىلاى
َإًخٍوىانَنَ ابػىريكاَكىكيونيواَعًبىادىَاللًََّّ  )ركاهَأحَد(َ.تىدى

Telah menceritakan kepada kami Abdullah, telah menceritakan 

kepadaku ayahku, telah menceritakan kepada kami Ishaq telah 

mengabarkan kepada kami Malik dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari 

Abu Hurairah berkata; saw bersabda: "Jauhilah oleh kalian 

berperasangka buruk, karena perasangka buruk adalah sedusta-dusta 

perkataan, jangan mencari-cari aib orang lain serta mencari-cari isu, 

jangan saling bersaing, janganlah saling dengki, jangan saling 

membenci dan jangan saling membelakangi, jadilah kalian sebagai 

hamba Allah yang saling bersaudara." (H.R. Ahmad). 

 

َأىبَِ ثىنًٍِ َحىدَّ َالٌلَّ َعىبٍدي ثػىنىا َأىبَِحىدَّ َعىنً َأىبيًوً َعىنً َسىلًيمه ثػىنىا َحىدَّ َقىاؿى َالرَّحٍَىنً َعىبٍدي ثػىنىا حىدَّ
َمًنٍَأىكٍذىبًَ َالظَّنَّ َفىإًفَّ كيمٍَكىالظَّنَّ َإًيََّّ َصىلَّىَاللََّّيَعىلىيٍوًَكىسىلَّمى َاللًََّّ َرىسيوؿي َقىاؿى َىيرىيػٍرىةىَقىاؿى

َتىىسَّسيواَكىلاىَ َتَىىسَّسيواَكىلاى ابػىريكاَالْىٍدًيثًَكىلاى َتىدى َكىلاى َتػىنىافىسيوا َكىلاى َتىىاسىديكا َتػىبىاغىضيواَكىلاى
َإًخٍوىانَنَ  )ركاهَأحَد(َ.كىكيونيواَعًبىادىَاللًََّّ

Telah menceritakan kepada kami Abdullah, telah menceritakan 

kepadaku ayahku, telah menceritakan kepada kami Abdurrahman telah 

menceritakan kepada kami Salim dari bapaknya dari Abu Hurairah 

berkata; Rasulullah saw bersabda: "Jauhilah oleh kalian berprasangka 

buruk, karena prasangka buruk adalah perkataan yang paling dusta, 

jangan mencari-cari aib orang lain serta mencari-cari isu, jangan saling 

benci, jangan saling dengki, jangan saling bersaing dan jangan saling 

membelakangi, jadilah kalian hamba Allah yang saling bersaudara." 

(H.R. Ahmad). 

 

ثػىنىاَفػيلىيٍَ َحىدَّ َالنػُّعٍمىافًَقىاؿى ثػىنىاَسيرىيٍجيَبٍني َأىبَِحىدَّ َالٌلََّحىدَّثىنًٍِ ثػىنىاَعىبٍدي ؿًَبٍنًَحىدَّ حهَعىنٍَىًلى
َصىلَّىَاللََّّيَعىلىيٍوًَكىسىلَّمىَقىَ َعىنٍَعىبٍدًَالرَّحٍَىنًَبٍنًَأىبَِعىمٍرىةىَعىنٍَأىبَِىيرىيػٍرىةىَعىنٍَالنَّبًًٌ َعىلًيوٌ اؿى

َتىدىَ َكىلاى َتػىنىافىسيوا َكىلاى َتَىىسَّسيوا َكىلاى َالْىٍدًيثً َأىكٍذىبي َالظَّنَّ َفىإًفَّ َكىالظَّنَّ كيمٍ َإًيََّّ َكىلاى ابػىريكا
َإًخٍوىانَنَ  )ركاهَأحَد(َ.تػىبىاغىضيواَكىكيونيواَعًبىادىَاللًََّّ

Telah menceritakan kepada kami Abdullah, telah menceritakan 

kepadaku ayahku, telah menceritakan kepada kami Suraij bin An 

Nu'man, dia berkata; telah menceritakan kepada kami Fulaih dari Hilal 

bin Ali dari Abdurrahman bin Abu 'Amroh dari Abu Hurairah dari Nabi 



saw, beliau bersabda: "Jauhilah oleh kalian berprasangka buruk karena 

berprasangka buruk adalah sejelek-jelek pembicaraan, janganlah kalian 

saling mencari-cari aib orang lain, jangan saling bersaing, jangan saling 

membelakangi, jangan saling benci, dan jadilah hamba-hamba Allah 

yang bersaudara." (H.R. Ahmad). 

 

ثػىنىاَسىلًيميَبٍنيَ َحىدَّ ثػىنىاَعىفَّافيَقىاؿى َكىحىدَّ ثػىنىاَبػىهٍزه ثىنًٍَِأىبَِحىدَّ ثػىنىاَعىبٍديَالٌلََّحىدَّ َحىدَّ يَّافىَقىاؿى حى
كيمٍَ َإًيََّّ َكىسىلَّمى َصىلَّىَاللََّّيَعىلىيٍوً َاللًََّّ َرىسيوؿي َقىاؿى َقىاؿى َأىبَِىيرىيػٍرىةى َعىنٍ َأىبَِيُيىدًٌثي عٍتي سْىً
َتػىنىافىسيواَ َتىىاسىديكاَكىلاى َتىىسَّسيواَكىلاى َتَىىسَّسيواَكىلاى َالْىٍدًيثًَكىلاى َأىكٍذىبي َالظَّنَّ َفىإًفَّ كىالظَّنَّ

َإًخٍوىانَنَكىَ ابػىريكاَكىكيونيواَعًبىادىَاللًََّّ َتىدى َتػىبىاغىضيواَكىلاى  )ركاهَأحَد(َ.لاى
Telah menceritakan kepada kami Abdullah, telah menceritakan 

kepadaku ayahku, telah menceritakan kepada kami Bahz dan telah 

menceritakan kepada kami 'Affan telah menceritakan kepada kami 

Salim bin Hayyan, dia berkata; aku mendengar bapakku menceritakan 

dari Abu Hurairah, ia berkata; Rasulullah saw bersabda: "Jauhilah 

berburuk sangka, karena berburuk sangka adalah pembicaraan yang 

paling dusta, jangan mencari-cari aib orang lain serta mencari-cari isu, 

jangan saling dengki, jangan saling bersaing, jangan saling benci dan 

jangan saling membelakangi, jadilah kalian sebagai hamba Allah yang 

saling bersaudara." (H.R. Ahmad). 

 

ثػىنىاَيىَ َأىبَِحىدَّ َالٌلََّحىدَّثىنًٍِ ثػىنىاَعىبٍدي َحىدَّ َأىبَِقىاؿى عٍتي َسْىً َقىاؿى يَّافى َحى َبٍني َسىلًيمي َأىخٍبػىرىنَى زيًدي
َالظَّنََّ َفىإًفَّ َكىالظَّنَّ كيمٍ َإًيََّّ َكىسىلَّمى َصىلَّىَاللََّّيَعىلىيٍوً َاللًََّّ َرىسيوؿي َقىاؿى َقىاؿى َىيرىيػٍرىةى َأىبِى عٍتي َسْىً

َالْىٍدًيثًَ  )ركاهَأحَد(َ.أىكٍذىبي
Telah menceritakan kepada kami Abdullah, telah menceritakan 

kepadaku ayahku, telah menceritakan kepada kami Yazid, dia berkata; 

telah mengabarkan kepada kami Salim bin Hayyan berkata; aku 

mendengar bapakku berkata; aku mendengar Abu Hurairah berkata; 

Rasulullah saw bersabda: "Jauhilah oleh kalian berperasangka buruk, 

karena sesungguhnya berperasangka buruk adalah seburuk-buruk 

pembicaraan." (H.R. Ahmad). 

 

دًَعىنًَالٍأىعٍَ َعىنٍَأىبَِالزٌنَى ثػىنىاَمىالًكه َحىدَّ ثػىنىاَرىكٍحه َأىبَِحىدَّ ثىنًٍِ َالٌلََّحىدَّ ثػىنىاَعىبٍدي رىجًَعىنًَحىدَّ
َأىكٍذىبيَ َالظَّنَّ َفىإًفَّ كيمٍَكىالظَّنَّ َإًيََّّ َقىاؿى َكىسىلَّمى َصىلَّىَاللََّّيَعىلىيٍوً َاللًََّّ َرىسيوؿى َأىبَِىيرىيػٍرىةىَأىفَّ



ابػىريكا َتىدى َكىلاى َتػىبىاغىضيوا َتىىاسىديكاَكىلاى َتػىنىافىسيواَكىلاى َتىىسَّسيواَكىلاى َتَىىسَّسيواَكىلاى َالْىٍدًيثًَكىلاى
َإًخٍوىانَنَ  )ركاهَأحَد(َ.كىكيونيواَعًبىادىَاللًََّّ

Telah menceritakan kepada kami Abdullah, telah menceritakan 

kepadaku ayahku, telah menceritakan kepada kami Rauh, dia berkata; 

telah menceritakan kepada kami Malik dari Abu Az Zinad dari Al A'raj 

dari Abu Hurairah, dia berkata; Rasulullah saw bersabda: "Jauhilah oleh 

kalian berprasangka buruk, karena sesungguhnya berprasangka buruk 

adalah seburuk-buruk pembicaraan, jangan saling menaikkan harga 

untuk menipu pembeli, jangan saling mencari-cari aib, jangan saling 

bersaing, jangan saling dengki, jangan saling benci dan jangan saling 

membelakangi, jadilah kalian hamba-hamba Allah yang saling 

bersaudara." (H.R.Ahmad). 

 

َيػىعٍنًَِ َأىبيوَميعىاكًيىةى ثػىنىا َحىدَّ َىىاشًمه ثػىنىا َأىبَِحىدَّ ثىنًٍِ َالٌلََّحىدَّ َعىبٍدي ثػىنىا َحىدَّ َلىيٍثو َعىنٍ بىافى َشىيػٍ
َفىإًنَّ كيمٍَكىالظَّنَّ عىلىيٍوًَكىسىلَّمىَإًيََّّ َصىلَّىَاللََّّيَ َاللًََّّ َرىسيوؿي َقىاؿى َعىنٍَأىبَِىيرىيػٍرىةىَقىاؿى ويَعىنٍَطىاكيسو

َتػىنىَ َتػىبىاغىضيواَكىلاى َتىىاسىديكاَكىلاى َتَىىسَّسيواَكىلاى َتىىسَّسيواَكىلاى َالْىٍدًيثًَكىلاى َأىكٍذىبي افىسيواَكىلاى
كَىمىاَأىمىرىكيمٍَاللََّّيَ َإًخٍوىانَن ابػىريكاَكىكيونيواَعًبىادىَاللًََّّ  )ركاهَأحَد(َ.تىدى

Telah menceritakan kepada kami Abdullah, telah menceritakan 

kepadaku ayahku, telah menceritakan kepada kami Hasyim, dia berkata; 

telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah -yaitu Syaiban- dari 

Laits dari Thawus dari Abu Hurairah berkata; Rasulullah saw bersabda: 

"Jauhilah prasangka buruk karena ia adalah seburuk-buruk 

pembicaraan, janganlah kalian saling mencari-cari aib orang lain, 

jangan saling memata-matai, jangan saling dengki, jangan saling benci, 

jangan saling bersaing dan jangan saling membelakangi, jadilah hamba-

hamba Allah yang bersaudara sebagaimana Allah telah perintahkan 

kepada kalian." (H.R. Ahmad). 



Lampiran 2 

Skema Seluruh Sanad  



Lampiran 3 

Skema Sanad Imam al-Bukhari Jalur Bisyr bin Muhammad 
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